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ABSTRAK 

Rahmawati 2023 : Pengaruh Label Halal UMKM dan Penggunaan Digital 

Marketing terhadap Pengembangan Pariwisata Halal di 

Kabupaten Siak. 

 

Masifnya pertumbuhan populasi muslim dunia pada beberapa dekade terakhir, 

menjadi segmen yang tren di pasar global. Sehingga perkembangan industri halal 

juga ikut berevolusi. Indonesia juga mendapatkan prestasi pertama dilevel 

Internasional destinasi wisata halal terbaik dunia versi GMTI (Global Muslim 

Travel Index) yang diumumkan oleh Mastercard-Crescent Rating. Indonesia 

berpeluang besar dalam pengembangan potensi halal lifestyle namun belum 

teroptimalkan dengan baik. Pariwisata halal merupakan segmen yang sedang 

berkembang dalam industri pariwisata, di mana wisatawan muslim mencari 

destinasi yang memenuhi persyaratan halal dalam makanan, akomodasi, dan 

aktivitas wisata. UMKM yang memiliki label halal dapat memberikan 

kepercayaan kepada wisatawan muslim bahwa produk dan layanan yang 

disediakan sesuai dengan prinsip halal. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh label halal UMKM terhadap pengembangan pariwisata halal 

di Kabupaten Siak, pengaruh penggunaan digital marketing terhadap 

pengembangan pariwisata halal di Kabupaten Siak, dan untuk mengetahui 

pengaruh label halal UMKM dan penggunaan digital marketing terhadap 

pengembangan pariwisata halal di Kabupaten Siak. Lokasi penelitian yaitu 

berlokasi di Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pelaku UMKM yang berlabel Halal di Kabupaten Siak berjumlah 108 UMKM 

berlabel halal dengan teknik Random Sampling (pemilihan sampel yang 

didasarkan kepada pengambilan secara acak). Sehingga keseluruhan sampel 

berjumlah 85 orang. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Analisis data 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan aplikasi smartPLS (Partial Least Squares) versi 

4.0. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, pengaruh label halal 

UMKM terhadap pengembangan pariwisata halal di Kabupaten Siak yaitu label 

halal UMKM berpengaruh positif dan signifikan terahadap pengembangan 

pariwisata halal. Pengaruh penggunaan digital marketing terhadap pengembangan 

pariwisata halal di Kabupaten Siak yaitu digital marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terahadap pengembangan pariwisata halal. Pengaruh label halal 

UMKM dan penggunaan digital marketing terhadap pengembangan pariwisata 

halal di Kabupaten Siak yaitu label halal UMKM dan penggunaan Digital 

Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan pariwisata 

Halal. Hal ini terbukti dengan diketahui karena t statistik 4.152 pada label halal 

dan karena t statistik 3.810 pada digital marketing > t tabel 1.96 maka 

disimpulkan bahwa label halal dan digital marketing berpengaruh signifikan 

terahadap pengembangan pariwisata halal di kabupaten Siak.  

Kata Kunci : Label Halal, Digital Marketing, Pariwisata halal, UMKM, 

Kabupaten Siak 
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ABSTRACT 

 

Rahmawati 2023 : The Effect Halal Labels and the Use of Digital 

Marketing on the Development of Halal Tourism in Siak 

Regency 

 

The massive growth of the world's Muslim population in the last few decades has 

become a trending segment in the global market. So that the development of the 

halal industry also evolves. Based on data from the Global Islamic Economy 

Indicator (GIEI) which measures the strength of the Islamic economy in 73 

countries in the world, Indonesia is ranked fourth in 2020/2021. Indonesia also 

won the first achievement at the international level as the world's best halal tourist 

destination according to the GMTI (Global Muslim Travel Index) announced by 

Mastercard Crescent Rating. Indonesia has a great opportunity in developing the 

potential for a halal lifestyle but it has not been optimized properly. Halal tourism 

is a growing segment in the tourism industry, where Muslim tourists seek 

destinations that meet halal requirements in food, accommodation and tourism 

activities. That have a halal label can give confidence to Muslim tourists that the 

products and services provided are in accordance with halal principles. The 

purpose of this study was to determine the effect of the halal label on the 

development of halal tourism in Siak Regency, the effect of the use of digital 

marketing on the development of halal tourism in Siak Regency, and to determine 

the effect of the halal label and the use of digital marketing on the development of 

halal tourism in Siak Regency. The research location is located in Siak Regency, 

Riau Province. The population in this study were 108 actors labeled Halal in Siak 

Regency using the Random Sampling technique (selection of samples based on 

random sampling). So that the total sample is 85 people. While the data collection 

technique used in this study is by distributing questionnaires and documentation. 

The data analysis that the authors use in this study is to use a quantitative 

approach using the PLS (Partial Least Squares) model version 4.0. Based on the 

results of research conducted by the authors, the influence of the halal label on the 

development of halal tourism in Siak Regency, namely the halal label has a 

positive and significant effect on the development of halal tourism. The influence 

of the use of digital marketing on the development of halal tourism in Siak 

Regency, namely digital marketing has a positive and significant effect on the 

development of halal tourism. The influence of the halal label and the use of 

digital marketing on the development of halal tourism in Siak Regency, namely 

the halal label and the use of Digital Marketing have a positive and significant 

effect on the development of Halal tourism. This is proven by knowing that the t 

statistic is 4,152 on the halal label and because the t statistic is 3,810 on digital 

marketing > t table 1.96, it is concluded that the halal label and digital marketing 

have a significant effect on the development of halal tourism in Siak district. 

 

Keywords: Halal Label, Digital Marketing, Halal tourism, UMKM, Siak 

Regency 
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 خلاصت

 

 ٔيخُاْٛت ٔانصغٛشة انًخٕعطت انًششٔعاث فٙ انغلال علاياث حأرٛش" بعُٕاٌ انشعانت ْزِ

 ".عٛان سٚضُغٙ فٙ انغلال انغٛاعت حًُٛت عهٗ انشلًٙ انخغٕٚك ٔاعخخذاو انصغش

 
ا صضءًا انًاضٛت انمهٛهت انعمٕد فٙ انًغهًٍٛ انعانى نغكاٌ انٓائم انًُٕ أصبظ ًٓ  انغٕق فٙ يخض

 الإعلايٙ الالخصاد يؤشش بٛاَاث إنٗ اعخُاداً. أٚضًا انغلال صُاعت حخطٕس بغٛذ. انعانًٛت

 انًشحبت إَذَٔٛغٛا اعخهج ، انعانى فٙ دٔنت  فٙ الإعلايٙ الالخصاد لٕة ٚمٛظ انز٘( انعانًٙ
 عٛاعٛت ٔصٓت كأفضم انذٔنٙ انًغخٕٖ عهٗ إَضاص بأٔل إَذَٔٛغٛا فاصث كًا  فٙ انشابعت

 إَذَٔٛغٛا حخًخع. ششكت أعهُخّ انز٘( انعانًٙ الإعلايٙ انغفش يؤشش) نـ ٔفماً انعانى فٙ علال

. صغٛظ بشكم حغغُٛٓا ٚخى نى ٔنكٍ انغلال انغٛاة أعهٕب إيكاَاث حطٕٚش فٙ كبٛشة بفشصت
 انًغهًٌٕ انغائغٌٕ ٚبغذ عٛذ ، انغٛاعت صُاعت فٙ يخُايٛت ششٚغت انغلال انغٛاعت حعخبش

 نهًؤعغاث ًٚكٍ. انغٛاعٛت ٔالأَشطت ٔالإلايت انطعاو فٙ انغلال يخطهباث حهبٙ ٔصٓاث عٍ
 انًغهًٍٛ نهغائغٍٛ انزمت حًُظ أٌ علال علايت حغًم انخٙ ٔانًخٕعطت ٔانصغٛشة انصغشٖ

 ْٕ انذساعت ْزِ يٍ انغشض كاٌ .انغلال يبادا يع حخٕافك انًمذيت ٔانخذياث انًُخضاث بأٌ
 اعخخذاو ٔحأرٛش ، سٚضُغٙ عٛان فٙ انغلال ٛاعتانغ حطٕٚش عهٗ علال علايت حأرٛش حغذٚذ

 علايت حأرٛش ٔحغذٚذ ، سٚضُغٙ عٛان فٙ انغلال انغٛاعت حطٕٚش عهٗ انشلًٙ انخغٕٚك

 ، فٙ انبغذ يٕلع ٚمع. فٙ انغلال انغٛاعت حطٕٚش فٙ انشلًٙ انخغٕٚك ٔاعخخذاو انغلال

 انصغٛشة انششكاث فٙ هتانفاع انضٓاث يٍ 801 انذساعت ْزِ فٙ انغكاٌ عذد كاٌ. يماطعت
 أخز حمُٛت باعخخذاو سٚضُغٙ عٛان فٙ علال انًغًٗ ٔانًخٕعطت ٔانصغٛشة ٔانًخٕعطت

 انعُٛت حكٌٕ بغٛذ(. انعشٕائٛت انعُٛاث أخز أعاط عهٗ انعُٛاث اخخٛاس) انعشٕائٛت انعُٛاث

 خلال يٍ انذساعت ْزِ فٙ انًغخخذيت انبٛاَاث صًع حمُٛت كاَج بًُٛا .شخصًا  الإصًانٛت

 ْٕ انذساعت ْزِ فٙ انًؤنفٌٕ اعخخذيّ انز٘ انبٛاَاث حغهٛم. ٔانخٕرٛك الاعخبٛاَاث حٕصٚع

 َخائش إنٗ اعخُاداً الإصذاس( انضضئٛت انصغشٖ انًشبعاث) ًَٕرس باعخخذاو كًٙ َٓش اعخخذاو
 أ٘ ، فٙ انغلال انغٛاعت حطٕٚش عهٗ علال علايت حأرٛش فئٌ ، انًؤنفٌٕ أصشاِ انز٘ انبغذ

 انخغٕٚك اعخخذاو حأرٛش. انغلال انغٛاعت حطٕٚش عهٗ ْٔاو إٚضابٙ حأرٛش نّ علال لايتع
 حأرٛش نّ انشلًٙ انخغٕٚك ٔبانخغذٚذ ، سٚضُغٙ عٛان فٙ انغلال انغٛاعت حطٕٚش عهٗ انشلًٙ

 بانًؤعغاث انخاصت انغلال علايت حأرٛش إٌ. انغلال انغٛاعت حطٕٚش عهٗ ْٔاو إٚضابٙ
 أ٘ ، فٙ انغلال انغٛاعت حطٕٚش عهٗ انشلًٙ انخغٕٚك ٔاعخخذاو انغضى ٔانًخٕعطت انصغٛشة

 انغٛاعت حطٕٚش عهٗ ْٔاو إٚضابٙ حأرٛش نًٓا انشلًٙ انخغٕٚك ٔاعخخذاو علال علايت

 .انغلال

 

 سٚضُغٙ عٛان ، ، انغلال انغٛاعت ، انشلًٙ انخغٕٚك ، انغلال علايت: انًفخاعٛت انكهًاث
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 Dz ر A أ

 R س B ب

 Z ص T ث

 S ط Ts د

 Sy ػ J س

 Sh ص H ط

 Dh ض Kh ػ

 Th ط D د

 M و Ẓh ظ

 N ٌ „ ع

 Gh ٔ W غ

 F ْ H ف

 „ ء Q ق
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 K ٘ Y ن

   L ل

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْ٘  Fathah dan ya ai a dan u 

..َ. ْٔ  Fathah dan wau au a dan u 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ٖ.َ..

..ِ.ٖ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.ٔ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup, yakni mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati, yakni mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

  



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
 

Pertumbuhan jumlah penduduk Muslim di seluruh dunia yang sangat 

besar dalam beberapa dekade terakhir telah menjadi segmen pasar yang sedang 

tren di seluruh dunia. Industri halal juga telah berkembang pesat, tidak hanya 

dalam lingkup agama atau sudut pandang sosial masyarakat, tetapi juga dalam 

perspektif ekonomi dan bisnis dalam perdagangan global, seperti keuangan 

syariah, pariwisata halal, busana Muslim, media halal, serta terutama di sektor 

makanan, minuman, kosmetik, obat-obatan, dan barang konsumsi lainnya.
1
 

Indonesia menempati peringkat keempat di dunia dalam jumlah 

penduduk dan mayoritas penduduknya adalah Muslim, sehingga menjadikan 

Indonesia sebagai pasar yang sangat potensial bagi berbagai produsen barang dan 

jasa. Namun, pengembangan potensi gaya hidup halal di Indonesia belum terlalu 

optimal. Berdasarkan Global Islamic Economy Indicator (GIEI), yang mengukur 

kekuatan ekonomi syariah di 73 negara di dunia, Indonesia menempati peringkat 

keempat pada tahun 2020/2021. Peringkat ini mengalami perbaikan dari tahun 

sebelumnya dalam enam sektor penilaian, di mana salah satu indikator GIEI 

diukur melalui sektor makanan halal dan pariwisata halal.
2
 

Pemerintah Indonesia telah memberikan dukungan yang signifikan untuk 

pertumbuhan ekonomi syariah, mulai dari sektor keuangan hingga pengembangan 

sektor riil. Salah satu upaya pemerintah untuk mendukung pengembangan industri 

                                                           
1
Ismail, R.M.:Global Issues and Challenges for The Halal Food Industry, (Jakarta : 

International Cooperation Forum on Halal Food Certification, 2015),h. 124-133. 
2
Faisal, Muhammad. 2017. Generasi Phi, Memahami generasi milenial Indonesia. 

Jakarta: Republika. 
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halal di Indonesia adalah dengan menerbitkan kerangka hukum untuk menjamin 

produk halal, yaitu Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk 

halal. Pembangunan di Indonesia sedang difokuskan pada sektor riil, khususnya 

industri yang berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Di 

Indonesia, ada enam sektor riil yang mampu bersaing di pasar global, yaitu 

diantaranya makanan halal dan pariwisata halal antara lain makanan halal, 

pariwisata halal.
3
 

Kesadaran akan produk halal semakin meningkat, yang berdampak pada 

pesatnya perkembangan industri halal.
4
 Hal ini juga mendorong pengembangan 

wisata halal sebagai fenomena baru. Industri halal telah menarik perhatian di 

seluruh dunia, tidak hanya di negara-negara Muslim, tetapi juga di negara-negara 

lain yang termasuk minoritas.
5
 Dampak dari produk halal tidak hanya 

mempengaruhi negara-negara Muslim, tetapi juga bagi negara-negara lain dengan 

populasi Muslim di dalamnya.
6
 

Konsumen Muslim dan non-Muslim di seluruh dunia tertarik untuk 

membeli produk halal karena persiapan makanan terklarifikasi dan produk akhir 

tersebut aman dan higienis untuk dikonsumsi. Label halal memiliki kaitan erat 

dengan konsumsi produk. Pada era globalisasi ini, halal tidak hanya terkait 

dengan pangan, tetapi juga mencakup produk lain yang kita gunakan, seperti 

kosmetik dan farmasi. Labelisasi halal saat ini banyak digunakan pada industri 

                                                           
3
Rahayu, RD., and Ningtyas, RD. 2021. Halal E-Commerce in the Muslim 

FashionSector as an Effort to Encourage the Development of Halal Industry in Indonesia. Journal 

of HalalProduct and Research. 4(2), 71-77, http://dx.doi.org/10.20473/jhpr.vol.4-issue.2.72. 
4
Rahman, RA., Rezei, G., Mohamed, Z., Shamsudin, MN, dan Sharifuddin, J. 2013. 

Malaysia as Global Halal hub: OIC Food Manufacturers‟ Perspective. Journal of International 

Food and Agribusiness Marketing. 25: 157. 
5
Samori, Z., Md Salleh, NZ, dan Khalid, MM. 2016. Current Trends on Halal Tourism: 

Cases on Selected Asian Countries. Tourism Management Perspective. 19:136. 
6
Battour, M, dan Ismail, MN. 2016. Halal Tourism: Concepts, Practises, Challenges and 

Future. Tourism Management Perspective. 19: 150. 
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pangan, kosmetik, dan farmasi yang biasa digunakan oleh masyarakat. Label halal 

saat ini diperlukan sebagai sebuah bukti dan penjaminan akan produk yang 

digunakan benar-benar halal.
7
 

Kaitan antara label halal dengan konsumsi sangat erat. Saat ini, 

pembicaraan tentang halal tidak hanya terbatas pada makanan, tetapi juga 

mencakup berbagai produk yang digunakan. Label halal sering digunakan dalam 

industri pangan, kosmetik, dan farmasi yang umum digunakan oleh masyarakat. 

Pada era globalisasi saat ini, label halal sangat penting sebagai bukti dan jaminan 

bahwa produk yang digunakan benar-benar halal. Oleh karena itu, sertifikasi halal 

sangat dibutuhkan. Dengan memberikan verifikasi dan sertifikasi pada setiap 

tahap produksi yang ketat secara analitik, produk dapat dipastikan tidak 

terkontaminasi dengan bahan atau proses yang tidak halal.
8
 

Pemberian label halal sangat erat kaitannya dengan aliran barang dari 

produsen ke konsumen, terutama karena minimnya pengelola UMKM baik di 

sektor makanan maupun minuman yang telah memperoleh sertifikasi halal.
9
 

Ketidakmampuan sebagian besar pelaku UMKM dalam memperoleh sertifikasi 

halal berakibat pada berkurangnya pangsa pasar mereka, yang pada gilirannya 

akan mengurangi peluang mereka untuk bersaing di pasar global. Oleh karena itu, 

para pelaku UMKM perlu menyadari akan kebutuhan akan sertifikasi halal ini dan 

memanfaatkan peluang bisnis untuk meningkatkan keuntungan mereka, 

                                                           
7
Yusuf, A.H., Shukor, S.A., & Bustamam, U.S.A. (2016). Halal certification vs business 

growth of food industry in Malaysia. Journal of Economics, Business and Management, 4(3), 247-

251. 
8
Nakyinsige, K., Che Man, Y.B., & Sazili, A.Q. (2012). Halal authenticity issues in 

meat and meat products. Meat Science, 91(3), 207-214. 
9
Muhammad Fahmul Iltiham, & Nizar, M. (2020). Pengaruh Label Halal Majelis Ulama 

Indonesia (Mui), Harga pada Oleh-Oleh Makanan Khas Pasuruan Terhadap Minat Beli Dan 

Keputusan Pembelian. Malia: Jurnal Ekonomi Islam, 11(2), 311–326. 
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mengingat potensi besar yang dimiliki oleh pasar makanan halal dalam 

menghasilkan pendapatan. Faktanya, masih banyak pelaku UMKM yang belum 

memperoleh sertifikasi halal, yang disebabkan oleh berbagai kendala seperti 

permodalan yang kurang memadai, persaingan yang ketat, minimnya akses 

teknologi dan jaringan usaha, serta kurangnya pengalaman dalam aspek 

pemasaran dan ekspansi bisnis. Sejumlah negara memiliki lembaga khusus yang 

bertanggung jawab atas sertifikasi halal terhadap produk yang diproduksi di 

negaranya. Namun, setiap negara memiliki regulasi tersendiri dalam melakukan 

sertifikasi halal pada suatu produk.
10

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) bertanggung jawab memberikan 

sertifikasi halal pada produk sesuai dengan hukum Islam, dan sertifikat tersebut 

dikeluarkan setelah dilakukan penilaian dan pengawasan oleh LPPOM-MUI. 

Sertifikat halal ini merupakan persyaratan untuk mendapatkan lisensi dari 

lembaga pemerintah yang berwenang, seperti Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan (BPOM-RI), untuk menempelkan label halal pada setiap kemasan 

produk. Tujuan utama dari penyelenggaraan jaminan produk halal adalah untuk 

memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian ketersediaan 

produk halal bagi masyarakat dalam mengkonsumsi dan menggunakan produk, 

serta untuk meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha dalam memproduksi 

dan menjual produk halal.
11

 

                                                           
10

Ramlan & Nahrowi, (2014). Sertifikasi Halal Sebagai Penerapan Etika Bisnis Islami 

Dalam Upaya Perlindungan Bagi Konsumen Muslim. AHKAM : Jurnal Ilmu Syariah, 14(1), 145–

154.https://doi.org/10.15408/ajis.v17i1.1251. 
11

Khan & Haleem, A. (2016). Understanding “ Halal ” and “ Halal Certification & 

Accreditation System ” -A Brief Review. Saudi Journal of Business and Management Studies, 

1(1), 32-42. 
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Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan dramatis dalam cara 

hidup, bekerja, dan berhubungan satu sama lain. Revolusi ini juga membawa 

kepastian akan kecepatan, keluasan, dan kedalaman informasi dan inovasi, yang 

mengubah lanskap bisnis dan industri secara fundamental.
12

 Seringkali, pelaku 

industri lama menghadapi tantangan dari pesaing baru yang menawarkan nilai 

tambah yang lebih besar kepada pelanggan melalui cara-cara di mana industri 

lama tidak dapat bersaing secara langsung. Hal ini dapat mengakibatkan 

terganggunya pasar dan mengubah dinamika persaingan di dalamnya, sehingga 

perusahaan-perusahaan yang ingin bertahan harus beradaptasi dan mencari cara 

baru untuk mempertahankan daya saing mereka.
13

 

Kehadiran disruption technology merupakan pendekatan strategi bisnis 

baru yang mengacu pada pemanfaatan teknologi dan penekanan pada nilai pasar 

(market value). Dengan hadirnya disruption technology, muncul berbagai inovasi 

yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi perubahan dalam teknologi dan 

mengenali perubahan kebutuhan konsumen. Inovasi-inovasi tersebut dapat 

membantu perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat dan 

meningkatkan kemampuan mereka untuk bersaing.14
 

Tren disrupsi dalam teknologi dan bisnis memberikan tantangan dan 

peluang bagi industri pariwisata untuk mampu beradaptasi dan memanfaatkan 

momentum perubahan dalam pengembangan destinasi wisata. Pelaku industri 

pariwisata harus mampu mengikuti tren teknologi yang berkembang dan 

                                                           
12

Pujayanti (2020). Industri Halal sebagai Paradigma bagi Sustainable Development 

Goals di Era Revolusi Industri 4.0. Youth & Islamic Economic, 1(01), 20-33.  
13

Purcărea, T., & Purcărea, A. (2017). Services Marketing in the Era of Disruption and 

Digital Transformation. Romanian Economic and Business Review, 12(4), 7-26. 
14

Putra, I. D. G. A. D. (2018). Evoking traditions and creating uniqueness: traditional 

settlements and tourism in disruptive era. 4th International Conference on Indonesian Architecture 

andPlanning “Design and Planning in Disruptive Era,” 308–315.Yogyakarta, Indonesia. 
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memanfaatkannya untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan pengalaman 

wisatawan, dan memperluas jangkauan pasar mereka. Pengembangan pariwisata 

halal di Indonesia telah menjadi salah satu program prioritas Kementerian 

Pariwisata selama lima tahun terakhir. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah wisatawan muslim ke Indonesia dan memperkuat citra Indonesia sebagai 

destinasi wisata halal terbaik. Upaya ini telah membuahkan hasil, karena pada 

tahun 2019 Indonesia berhasil meraih penghargaan sebagai destinasi wisata halal 

terbaik dunia versi GMTI (Global Muslim Travel Index) yang diumumkan oleh 

Mastercard-Crescent Rating. Penghargaan ini mengakui Indonesia sebagai negara 

yang memiliki layanan wisata halal yang berkualitas tinggi dan terintegrasi 

dengan baik, serta menunjukkan komitmen pemerintah Indonesia dalam 

mengembangkan pariwisata halal. 

 Selain itu, konsep pengembangan pariwisata halal di Indonesia juga 

mencakup pengembangan destinasi wisata yang ramah keluarga, bersih, dan 

aman. Hal ini dilakukan untuk menarik minat wisatawan muslim dari dalam dan 

luar negeri, serta meningkatkan kualitas layanan pariwisata secara keseluruhan. 

Pemerintah dan pelaku industri pariwisata berupaya untuk meningkatkan fasilitas 

dan infrastruktur pendukung, serta mengembangkan produk-produk wisata yang 

sesuai dengan kebutuhan wisatawan muslim, diantaranya yaitu layanan makanan 

dan minuman halal, fasilitas ibadah berkualitas dan lainnya.
15

 

Indonesia telah melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak dalam 

upaya pengembangan pariwisata halal, salah satunya adalah Kementerian 

Pariwisata yang bekerja sama dengan Dewan Syariah Nasional (DSN). Majelis 

                                                           
15

Nurhanisah, Y., & Syaifullah, A. (2019). Konsep Pengembangan Pariisata Halal di 

Indonesia. 2021, h.21. 
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Ulama Indonesia (MUI) dan Lembaga Sertifikasi Usaha (LSU). Kerja sama 

tersebut diwujudkan dengan mengembangkan pariwisata yang memperhatikan 

aspek halal dan menghargai nilai-nilai agama, serta mempromosikan budaya 

Indonesia. Hal ini diatur dalam Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif. Selain itu, dilakukan pelatihan, sosialisasi, dan capacity building untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor pariwisata halal. Dengan 

upaya ini, Indonesia berhasil meraih 12 penghargaan dari total 16 kategori dalam 

ajang penghargaan pariwisata halal dunia. Melalui dukungan dari berbagai pihak, 

Indonesia siap untuk bersaing di pasar global dalam sektor pariwisata halal.
16

 

Pengembangan pariwisata halal juga memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi perekonomian daerah. Di daerah, pariwisata halal dianggap 

sebagai konsep yang masih baru dalam pengembangan pariwisata. Konsep ini 

memberikan alternatif bagi wisatawan yang tidak hanya mencari kebutuhan 

wisata, tetapi juga kebutuhan spiritual. Pelaksanaan pariwisata halal tidak hanya 

terfokus pada produk makanan yang halal, tetapi juga pada fasilitas umum seperti 

hotel, restoran, kedai kopi, kafe, dan tempat pemotongan hewan yang harus 

menerapkan konsep halal. Dengan demikian, pengembangan pariwisata halal 

dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi perekonomian daerah melalui 

peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung dan meningkatkan kualitas 

layanan yang ditawarkan. 

Pengembangan Pariwisata Halal didasarkan pada standarisasi Fatwa 

DSN-MUI NO:108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. Agar Indonesia bisa tetap eksis dan terus 
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Jaelani, A. 2017. Halal Tourism Industry in Indonesia: Potential and Prospect. MPRA 

Paper No. 76237. 
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bisa mengikuti tren dalam sektor pariwisata, Pengembangan pariwisata halal di 

Indonesia dapat merujuk pada Fatwa DSN-MUI NO:108/DSN-MUI/X/2016 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. Pada 

poin kedua dari fatwa tersebut, disebutkan bahwa destinasi wisata halal harus 

memiliki beberapa kriteria, yaitu : 

a. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan memenuhi 

persyaratan syariah 

b. Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya dengan 

Sertifikat Halal MUI 

Guna mengarahkan penelitian yang akan dilaksanakan agar 

menghasilkan temuan yang baru (novelty), seorang peneliti dapat menggunakan 

penelitian terdahulu sebagai acuan atau pedoman dalam melaksanakan 

penelitiannya. Dengan menggunakan penelitian terdahulu sebagai pedoman, 

peneliti dapat melihat kelemahan atau kekurangan dari penelitian tersebut, dan 

mencoba untuk mengembangkan atau memperbaiki penelitian tersebut dengan 

cara yang berbeda atau menggunakan pendekatan yang berbeda.maka peneliti 

menggunakan penelitian terdahulu sebagai pedoman dalam melaksanakan 

penelitian ini yaitu : 

Penelitian Nur Rachmat Arifin, Ridan Muhtadi, dan Sri Herianingrum, 

IJIBE (International Journal of Islamic Business Ethics) 601 Vol. 4 No. 1 March 

2019. Berjudul “Small and medium enterprise preception of halal certification 

post formalization of islamic city branding” (Usaha Kecil dan Menengah 

Sertifikasi Halal Formalisasi Merek Kota Islam)”. Berdasarkan hasil penelitian, 

terlihat bahwa secara parsial maupun simultan variabel Usaha Kecil dan 
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Menengah (UKM) serta Sertifikasi Halal memberikan pengaruh signifikan dalam 

mendorong formalisasi merek Kota Islam. Dalam penelitian ini, digunakan 

variabel UKM dan Sertifikasi Halal, serta landasan teori UKM dan Sertifikasi 

Halal, yang juga digunakan dalam penelitian sebelumnya. Namun, terdapat 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, sementara penelitian sebelumnya mungkin 

menggunakan metode kuantitatif. Selain itu, data yang digunakan dalam 

penelitian ini mungkin lebih aktual dibandingkan dengan data pada penelitian 

sebelumnya yang masih menggunakan versi tahun lama. Dalam hal ini, penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi baru atau novelty dalam bidang penelitian 

formalisasi merek Kota Islam, terutama dalam hal penggunaan metode dan data 

yang berbeda.
17

 

Kemudian penelitian Moch Faizal Rachmadi yang berjudul “Analisis 

Optimalisasi Teknologi Digital di Era Revolusi Industri 4.0 dalam 

Mengembangkan Kawasan Industri Pariwisata Halal guna Meningkatkan 

Perekonomian Lokal Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”. Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bahwa era Revolusi Industri 4.0 memberikan peluang dan 

tantangan bagi Indonesia. Dalam era ini, hampir semua kegiatan dan aktivitas 

dilakukan secara online atau digital. Oleh karena itu, pemerintah, swasta, dan 

masyarakat harus mampu memanfaatkan peluang ini. Salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah adalah melalui pengembangan kawasan industri pariwisata 

                                                           
17

Nur Rachmat Arifin, Ridan Muhtadi, dan Sri Herianingrum, Small and medium 

enterprise preception of halal certification post formalization of islamic city branding (Usaha Kecil 

dan Menengah Sertifikasi Halal Formalisasi Merek Kota Islam) : IJIBE (International Journal of 

Islamic Business Ethics) 601 Vol. 4 No. 1 March 2019, h. 132-143. 
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halal di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang dengan memanfaatkan teknologi 

digital. 

Optimalisasi teknologi digital juga dapat membantu dalam 

mempromosikan kawasan industri pariwisata halal tersebut secara lebih luas 

melalui pemasaran digital dan media sosial. Dengan memanfaatkan platform 

online dan sosial media, pemerintah dan pelaku industri pariwisata halal dapat 

menjangkau lebih banyak calon wisatawan yang tertarik dengan konsep 

pariwisata halal. Selain itu, teknologi digital juga dapat membantu dalam 

meningkatkan kualitas layanan pariwisata halal dengan memperkenalkan sistem 

manajemen yang terintegrasi dan terkomputerisasi, termasuk pengelolaan 

reservasi, pemesanan, dan pembayaran secara online. Dengan memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal, diharapkan pariwisata halal di kawasan tersebut 

dapat menjadi lebih efektif, efisien, dan berdaya saing tinggi dalam menarik minat 

wisatawan halal dari seluruh dunia. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan berbagai upaya 

seperti meningkatkan kualitas pelayanan kepada wisatawan, meningkatkan 

promosi kawasan industri pariwisata halal secara lebih masif, dan memperbaiki 

infrastruktur yang ada di kawasan tersebut. Selain itu, penting juga untuk 

melibatkan masyarakat setempat dalam pengembangan pariwisata halal, sehingga 

dapat memperkuat ikatan antara wisatawan dan masyarakat setempat. Dengan 

demikian, kawasan industri pariwisata halal di Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang dapat lebih berkembang secara optimal dan menjadi daya tarik wisata 

halal yang kompetitif di tingkat nasional maupun internasional. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi digital dapat membantu dalam meningkatkan kualitas 
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layanan dan meningkatkan daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke kawasan 

pariwisata halal Gunungpati.
18

 

Selanjutnya penelitian Hendry Tanjung dan Tetty Yuliaty : International 

Journal of innovative research & development, Volume 9, January 2020. Berjudul 

“Development of Halal tourism in Indonesia: halal certification as a top priority 

and awareness of businessman (Pengembangan Wisata Halal di Indonesia: 

Sertifikasi Halal sebagai Prioritas Utama dan Kesadaran Pengusaha). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan variabel wisata Halal 

di Indonesia dan sertifikasi Halal berpengaruh signifikan terhadap pengembangan 

pariwisata Halal di Indonesia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

adalah menggunakan variabel Wisata Halal, Sertifikasi Halal, landasan teori yang 

digunakan Wisata Halal, Sertifikasi Halal. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti adalah menggunakan metode kualitatif dan data-data 

pada teori masih versi tahun lama.
19

 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti dapat 

mengarahkan penelitian ini untuk melaksanakan penelitian lanjutan atau 

penelitian yang berbeda dengan pedoman dalam penelitian terdahulu. Pada 

penelitian ini, yaitu peneliti berfokus pada pembahasan “Label Halal UMKM dan 

Penggunaan Digital Marketing terhadap Pengembangan Pariwisata Halal di 

Kabupaten Siak”. Secara umum, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah terletak pada variabelnya yang mana beberapa penelitian 

                                                           
18

Moch Faizal Rachmadi yang berjudul “Analisis Optimalisasi Teknologi Digital di Era 

Revolusi Industri 4.0 dalam Mengembangkan Kawasan Industri Pariwisata Halal guna 

Meningkatkan Perekonomian Lokal Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, h. 9. 

 
19

 Hendry Tanjung dan Tetty Yuliaty : International Journal of innovative research & 

development, Volume 9, January 2020.Berjudul “Development of Halal tourism in indonesia: 

halal certification as a top priority and awareness of businessman. 
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terdahulu menggunakan variabel yang berbeda dengan penelitian ini. Obyek yang 

digunakan dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian terdahulu, dalam 

penelitian ini menguunakan obyek para produsen UMKM yang telah mengantongi 

label halal. 

Dalam kenyataannya, penerapan wisata halal di Indonesia mengacu pada 

Pergub No. 18 tahun 2019 Dinas Pariwisata Provinsi Riau yang berfungsi sebagai 

pengembang wisata halal di Provinsi Riau. Di Kabupaten Siak, penerapan wisata 

halal didasarkan pada Peraturan Bupati Siak No. 02 tahun 2017 dan Keputusan 

Bupati No. 56 tahun 2021 tentang Kelompok Kerja (Pokja) Pariwisata Halal. 

Berdasarkan peraturan tersebut, dilakukanlah penandatanganan Nota 

Kesepahaman antara berbagai instansi seperti Dinas Pariwisata, Dinas 

Perindustrian, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 

pelaku UMKM, Pendidikan, Kementerian Agama (Kemenag), Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), dan Lembaga Adat Melayu (LAM) mengenai pelaksanaan 

pariwisata halal. 

Kabupaten Siak telah mempersiapkan diri untuk menjadi destinasi 

Pariwisata Halal di Provinsi Riau. Sebagai bagian dari Kesultanan Siak Sri 

Indrapura, Kabupaten Siak memiliki sejarah yang kaya dan menarik. Meskipun 

pada awal kemerdekaan Indonesia, Sultan Syarif Kasim II memilih untuk 

bergabung dengan Republik Indonesia. Dengan luas wilayah mencapai 8.556,09 

km2, Kabupaten Siak memiliki banyak situs bersejarah yang masih megah berdiri. 

Hal ini menjadi daya tarik bagi Kabupaten Siak untuk menarik minat para 

wisatawan yang ingin berkunjung dan mengenal lebih dekat sejarah Kesultanan 

Siak. Kabupaten Siak telah berbenah untuk menyiapkan infrastruktur dan fasilitas 
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pariwisata halal, seperti pengembangan kuliner halal, akomodasi halal, serta 

penyediaan sarana dan prasarana yang ramah bagi wisatawan muslim. Dalam 

upaya untuk meningkatkan pengalaman wisata halal, Kabupaten Siak juga telah 

mengembangkan program wisata halal yang mencakup kunjungan ke situs-situs 

bersejarah, wisata kuliner halal, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang ramah bagi 

wisatawan muslim. Kabupaten Siak sangat optimis bahwa penerapan wisata halal 

dapat meningkatkan potensi pariwisata di daerah tersebut, sehingga dapat 

memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat.
20

 

Berikut ini di sajikan tabel jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Siak, 

baik itu wisatawan nusantara maupu wisatawan mancanegara tahun 2018-2022. 

Tabel 1.1 

Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Kabupaten Siak  

Tahun 2018-2022. 

Tahun Kunjungan Wisatawan 

2018 25.681 

2019 25.529 

2020 Tutup (Masa Pandemi Covid-19) 

2021 27.023 

2022 58.010 

Sumber Data : BPS Kabupaten Siak 

Berdasarkan tabel di atas, terjadi pelonjakkan jumlah pengunjung yang 

begitu signifikan pasca Pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa 

Kabupaten Siak memiliki pesona yang khas dan fenomenal sehingga mampu 

                                                           
20

 https://id.m.Wikipedia.org. Di akses pada hari Sabtu, 28 November, 2022. 
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secara bertahap menarik wisatawan untuk berkunjung. Maka hal ini bisa dijadikan 

barometer bagi Kabupaten Siak dengan potensi dan strategi yang ada, untuk 

melakukan pengembangan yang lebih signifikan dengan bersinergi pada 

pemerintah daerah dan para stakeholders.  

Kabupaten Siak telah mendapatkan hak paten resmi sebagai Ikon Wisata 

Budaya Sejarah dengan tagline "Siak The Truly Malay". Ini sesuai dengan visi 

pengembangan budaya Melayu yang agamis, dengan memanfaatkan budaya dan 

sejarah Melayu dan mendasarkan diri pada syarak atau Syariat Islam. 

Pelaksanaan wisata halal di Kabupaten Siak didasarkan pada peraturan 

Bupati dan keputusan Bupati Siak yang menetapkan kelompok kerja yang 

melibatkan beberapa dinas terkait dan lembaga untuk memastikan pelaksanaannya 

berjalan dengan baik. Pelaksanaan wisata halal di Siak telah berjalan selama 

kurang lebih empat tahun terakhir, dimulai sejak tahun 2017, dengan bekerja sama 

dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Siak untuk menerbitkan sertifikat halal 

kepada 60 UMKM yang ada di Kabupaten Siak. 

Dalam rangka mendapatkan label halal, pelaku usaha kecil di Kabupaten 

Siak harus membayar biaya sebesar 2 juta rupiah per kelompok usaha. Meskipun 

biaya tersebut cukup besar bagi UMKM, mereka berharap produk mereka akan 

terjual lebih baik dengan adanya label halal. Namun, pelaku usaha kecil 

dihadapkan pada kendala dalam mendapatkan label halal yang dikeluarkan oleh 

MUI Provinsi karena biayanya yang cukup besar. Namun, sejak dikeluarkannya 

surat edaran dari Balai POM yang menyatakan bahwa pemberian label halal 

kewenangannya dilimpahkan kepada MUI Kabupaten atau Kota, para pelaku 

usaha kecil dapat lebih mudah dan murah dalam memperoleh label halal. 
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Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Siak telah membantu rumah 

industri dalam memperoleh sertifikat produk halal dari MUI Provinsi. Pada tahun 

2017, sebanyak 18 UMKM dibantu untuk memperoleh sertifikat halal, kemudian 

pada tahun 2018 sebanyak 22 UMKM dan pada tahun 2019 sebanyak 20 UMKM. 

Dengan demikian, total keseluruhan UMKM yang dibantu sejak tahun 2017 

hingga 2019 mencapai 60 UMKM yang telah memperoleh sertifikat halal.
21

 

Merujuk pada Master plan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024, bahwa 

quick wins yang direkomendasikan untuk pengembangan ekonomi Islam digital. 

Salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi 

Islam digital adalah sektor pariwisata halal. Dalam era pandemi seperti sekarang, 

wisata halal menjadi pilihan utama bagi wisatawan Muslim untuk berlibur dengan 

aman dan nyaman. Selain itu, perkembangan teknologi juga memungkinkan 

wisatawan untuk melakukan reservasi dan pembayaran secara online, sehingga 

lebih efisien dan praktis.
22

 

Dalam konteks ekonomi syariah, penggunaan internet telah membuka 

peluang besar untuk mengembangkan ekonomi Islam digital. Dalam ekonomi 

Islam digital, transaksi bisnis dilakukan melalui internet dengan mengedepankan 

prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

Karena hadirnya internet, telah mengubah aturan dasar pemasaran di dunia 

yang tradisional menjadi digital marketing. internet sebagai media untuk 

mempromosikan produk atau layanan suatu bisnis. Salah satu kelebihan digital 

marketing adalah kemampuannya untuk menjangkau target pasar secara tepat 

                                                           
21

Http://web.siakkab.go.id, Pemkab Siak Percepat Peluang Pariwisata Halal, di akses 

pada hari Kamis, 21 April 2022, Jam.14.00. 
22

Nafisa Salma Az-Zahra, Implementasi Digital Marketing Sebagai Strategi Dalam 

Meningkatkan Pemasaran UMKM, National Conference Of Islamic Natural Science Vol XX, 

(2021), h.78. 

http://web.siakkab.go.id/
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sasaran, dengan memanfaatkan data dan analisis yang akurat dan berbagai strategi 

dan media digital yang bertujuan untuk dapat berkomunikasi dengan calon 

pembeli melalui saluran komunikasi online.  

Digital marketing merupakan teknik pemasaran yang menggunakan gadget 

yang tersambung ke internet. Beberapa teknik yang termasuk dalam digital 

marketing adalah Search Engine Optimization (SEO), iklan online advertising 

seperti Facebook Ads, Google Ads, Instagram, Whatsapp, email marketing, 

mobile marketing, dan lain sebagainya. Komite Nasional Keuangan Syariah 

berperan penting dalam program Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-

2024 yang bertujuan untuk mendukung perkembangan ekonomi digital.
23

 

Pemerintah Kabupaten Siak memiliki fokus yang tinggi dalam 

mengembangkan UMKM. Dalam rangka mencapai misi RPJMD tahun 2021-

2024, pemerintah menargetkan pertumbuhan 1000 UMKM baru setiap tahunnya. 

Pada tahun 2022, Kabupaten Siak mengalokasikan dana sebesar 6,4 miliar rupiah 

untuk mendukung pertumbuhan usaha mikro baru dengan masing-masing 2 

kampung di 14 kecamatan, dengan harapan tercipta produk unggulan dari masing-

masing kampung. Selaras dengan zaman digital saat ini, digitalisasi sangatlah 

penting untuk pengembangan UMKM. Oleh karena itu, diharapkan agar UMKM 

mengikuti perkembangan zaman dan memanfaatkan digital marketing untuk 

memperluas target pasar serta mendorong pertumbuhan UMKM.
24

 

Pemerintah telah berupaya mewujudkan UMKM berbasis digitalisasi 

dengan harapan dapat menekan biaya produksi, operasional, dan pemasaran. 

                                                           
23

KNKS, Masterplan Ekonomi Syariah 2019-2024, (Jakarta : Kementerian Prencanaan 

Pembangunan Nasional, 2019),h.7. 
24

Http://web.siakkab.go.id, Pemkab Siak Percepat Peluang Pariwisata Halal, di akses 

pada hari Kamis, 21 Mei 2022, Jam.10.00. 

http://web.siakkab.go.id/
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Peningkatan Pendapatan UMKM Melalui Pemanfaatan Online Platform. 

Data menunjukkan bahwa dari 64 juta Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang ada di Indonesia, hanya sekitar 14% yang telah menggunakan 

platform online. Pemanfaatan online platform merupakan akses yang efektif dan 

efisien untuk meningkatkan pendapatan UMKM dengan jangkauan yang lebih 

luas.
25

 

Berdasarkan data rekapitulasi Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Siak 

perkembangan UMKM sampai bulan Desember 2021 sebanyak 25.149 UMKM, 

namun yang mengantongi label Halal hanya berjumlah 108UMKM.Berikut ini 

beberapa data UMKM yang bersertifikat Halal di Kabupaten Siak : 

Tabel 1.2 

UMKM BERSERTIFIKAT HALAL  

DI KABUPATEN SIAK 

No Nama Usaha Jenis  

Usaha/Produk 

Nomor  

Sertifikat Halal 

Masa 

Berlaku 

1. Dapur Mamak Makanan Ringan 05030019811120 20 Nov 

2020 s/d 

19 Nov 

2022 

2. Istana Datin 

Anom 

Minuman dan 

Bahan Minuman 

05120019821120 20 Nov 

2020 s/d 

19 Nov 

2022 

3. Susi Cake Makanan 05190023251021 01 Okt s/d 

30 Sep 

2025 

                                                           
25

Firdaus, E-Money Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, Jurnal Tahkim,12 

(12/2018) : 145-156. 
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4. Bandeng Presto 

Olala 

Ikan dan Produk 

Ikan Olahan 

05030019841120 20 Nov 

2020 s/d 

19 Nov 

2022 

5. Dapur Pinki Makanan dan 

Bahan Minuman 

05100023261021 01 Okt s/d 

30 Sep 

2025 

6. Kerupuk Syifa Makanan Ringan 05100023211021 01 Okt s/d 

30 Sep 

2025
26

 

 

Fenomena yang menjadi realita saat ini yakni para UMKM di Kabupaten 

Siak masih belum mendaftarkan produk UMKM mereka agar mendapatkan label 

halal. Selain itu penggunaan digital marketing masih belum terlihat signifikan. 

Hal ini merupakan tantangan yang harus diwaspadai karena kesenjangan digital 

masih terjadi di tengah masifnya tuntutan era digitalisasi. Padahal jika dihipotesis 

label Halal dan platform digital merupakan gerbong lokomotif percepatan 

pengembangan pariwisata halal di Indonesia.
27

 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul tesis “Pengaruh Label Halal UMKM dan Penggunaan 

Digital Marketing terhadap Pengembangan Pariwisata Halal di Kabupaten 

Siak”. 

 

 

 

                                                           
26

 Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Siak, Databese rekapitulasi Dinas Koperasi 

dan UMKM Kabupaten Siak Desember 2021. 
27

hendry tanjung dan tetty yuliaty/International journal of innovative research & 

development, volume 9, january 2020. 
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B. Definisi Istilah 

1. Label Halal UMKM 

Label Halal UMKM merupakan proses sertifikasi atau pemberian label 

pada produk atau layanan yang memenuhi standar syariah. proses 

pemberian label atau sertifikasi terhadap produk atau layanan yang telah 

memenuhi standar syariah. Proses sertifikasi ini penting bagi Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) yang ingin memberikan jaminan kualitas 

halal kepada konsumen Muslim. Dengan adanya sertifikasi halal, UMKM 

dapat memberikan jaminan kualitas halal pada produk atau layanannya. 

Sertifikasi ini juga memberikan kepercayaan kepada konsumen Muslim 

bahwa produk tersebut memenuhi hukum syariah dan konsep halalan 

thayyiban. Bagi konsumen non-Muslim, produk halal juga dianggap sebagai 

produk berkualitas tinggi. UMKM harus memenuhi standar dan persyaratan 

yang telah ditetapkan. Standar dan persyaratan tersebut meliputi bahan 

produk yang dinyatakan halal, baik bahan yang berasal dari bahan baku 

hewan, tumbuhan, mikroba, maupun bahan yang dihasilkan melalui proses 

kimia, biologi, atau rekayasa genetic.
28 

2. Digital Marketing 

Digital marketing adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk 

memanfaatkan gadget yang tersambung ke internet dengan menggunakan 

berbagai strategi dan media digital yang bertujuan untuk berkomunikasi 

dengan calon pembeli melalui saluran komunikasi online.
29

 

                                                           
28

Dube, F. N., HaiJuan, Y., & Lijun, H. (2016). Halal certification system as a key 

determinant of firm internationalisation in the Philippines and Malaysia. Asian Academy of 

Management Journal, 21(1), 73–88. 
29

Nafisa Salma Az-Zahra, Loc.Cit.  
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3. Pengembangan Pariwisata Halal 

Pengembangan Pariwisata Halal adalah upaya untuk memperluas 

jangkauan pengenalan suatu objek wisata melalui komunikasi pemasaran. 

Dalam hal ini, aktivitas pemasaran meliputi penyediaan informasi, 

pengaruh, dan pengingat bagi pasar sasaran terkait dengan perusahaan 

wisata yang memenuhi kebutuhan dan pengalaman wisatawan muslim. 

Tujuan dari pengembangan pariwisata halal adalah untuk menarik lebih 

banyak wisatawan muslim ke suatu destinasi, dengan menawarkan fasilitas 

yang ramah muslim dan memenuhi standar halal dalam penyediaan 

makanan, akomodasi, dan aktivitas wisata..
30

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas bahwa Pariwisata halal di 

Indonesia dan label Halal berpengaruh signifikan terhadap pengembangan 

pariwisata halal di Indonesia. Berikut identifikasi masalah untuk penelitian 

ini : 

1. Label Halal dan platform digital di hipotesa merupakan gerbong 

lokomotif percepatan pengembangan pariwisata halal di Indonesia. 

2. Masih terbatasnya pengembangan ekonomi Islam digital di Indonesia 

salah satunya dengan pengembangan platform digital. 

3. Belum efektifnya pemanfaatan teknologi digital oleh masyarakat dalam 

setiap aktivitas ekonomi.  

                                                           
30

Permana, Z. A., & Kismartini, K. (2017). Implementation of Tourism Promotion 

Policy in Semarang City. Journal of Public Policy and Management Review, 6(4), 349-361. 
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4. Masih banyak produsen UMKM yang belum menjalani sertifikasi dan 

produk yang belum berlabel halal 

5. Terbatasnya penggunaan digital marketing dapat menjadi wadah dalam 

memfokuskan penjualan UMKM. 

6. Terbatasnya akses dalam pengembangan parwisata halal. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya dan mendapatkan rincian yang lebih aktual 

tentang inti permasalahan serta berdasarkan uraian yang tertulis dalam latar 

belakang masalah di atas. Dan di karenakan keterbatasan waktu dan biaya 

peneliti dalam penelitian ini, maka berdasarkan identifikasi masalah di atas 

pembahasan dalam tulisan ini difokuskan hanya pada : 

1. Penggunaan Label Halal UMKM yang berada di Kabupaten Siak 

2. Penggunaan Digital Marketing pada produsen UMKM yang berada 

di Kabupaten Siak. 

3. Pengembangan Pariwisata Halal di Kabupaten Siak. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh label Halal UMKM terhadap pengembangan 

pariwisata Halal di Kabupaten Siak ?  

2. Bagaimana pengaruh penggunaan digital marketing terhadap 

pengembangan pariwisata Halal di Kabupaten Siak ? 

3. Bagaimana label Halal UMKM dan penggunaan digital marketing 

terhadap pengembangan pariwisata Halal di Kabupaten Siak ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh label Halal UMKM terhadap pengembangan 

pariwisata Halal di Kabupaten Siak? 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan digital marketing terhadap 

pengembangan pariwisata Halal di Kabupaten Siak ? 

3. Untuk mengetahui label Halal UMKM dan penggunaan digital marketing 

terhadap pengembangan pariwisata Halal di Kabupaten Siak. 

2. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan intelektual dalam 

pengembangan ilmu khususnya bagi penulis, yang berkaitan dengan 

ekonomi syariah.  

2. Untuk tempat penelitian, dapat digunakan sebagai sarana menambah 

wawasan keilmuan dan sebagai sarana pengembangan pariwisata Halal di 

Kabupaten Siak. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai referensi untuk menjawab berbagai masalah yang berkaitan 

dengan topik yang sama. Hal ini dapat membantu memberikan landasan 

atau alat yang berguna untuk mengatasi tantangan yang akan muncul di 

masa depan. 

E. Sistimatika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pengertian dalam penulisan, maka 

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 
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Bab satu, Pendahuluan, Latar Belakang, Definisi Istilah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Sistimatika Penulisan. 

Bab dua, Landasan teoritis, Kerangka Teori, Tinjauan Penelitian Yang 

Relevan, Kerangka Pemikiran, Konsep Operasional Variabel Penelitian, 

Hipotesis. 

Bab tiga, Metode penelitian, Jenis Penelitian, Tempat Dan Waktu 

Penelitian, Populasi Dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Variabel : Label Halal, Digital Marketing, Pariwisata Halal 

Sebelum membahas tentang teori variabel, perlu dijelaskan terlebih 

dahulu tentang strategi bisnis yang dianggap penting. Menurut Kotler, 

sebuah perusahaan menggunakan serangkaian alat pemasaran yang disebut 

bauran pemasaran (marketing mix) untuk terus mencapai tujuan 

pemasarannya di pasar sasaran. Sementara menurut Saladin, bauran 

pemasaran (marketing mix) adalah serangkaian variabel pemasaran yang 

dikendalikan oleh pemasar dan digunakan untuk mencapai tujuan di pasar 

sasaran. Oleh karena itu, bauran pemasaran adalah kumpulan variabel yang 

dapat dikendalikan. Selanjutnya, teori variabel dalam pemasaran adalah 

tentang konsep bahwa variabel pemasaran dapat dikendalikan oleh 

perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis. Variabel pemasaran dapat dibagi 

menjadi empat kategori yaitu produk, harga, promosi, dan distribusi (place). 

a. Pertama, variabel produk mencakup karakteristik fisik atau non-fisik 

suatu produk atau jasa. Variabel ini mencakup desain, merek, kualitas, 

fitur, dan kemasan produk. 

b. Kedua, variabel harga meliputi strategi penetapan harga dan diskon yang 

diberikan perusahaan pada produknya. Variabel ini mencakup harga jual, 

diskon, kebijakan harga, dan strategi penetapan harga. 

c. Ketiga, variabel promosi mencakup aktivitas promosi atau iklan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk memperkenalkan produk atau jasanya 
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kepada konsumen. Variabel ini mencakup iklan, promosi penjualan, 

penjualan langsung, dan hubungan masyarakat. 

d. Keempat, variabel distribusi (place) mencakup cara perusahaan 

mendistribusikan produk atau jasa ke konsumen. Variabel ini mencakup 

saluran distribusi, lokasi, pengangkutan, dan manajemen rantai pasok. 

Dalam penerapan teori variabel, perusahaan dapat memilih untuk 

fokus pada satu atau beberapa variabel yang paling penting untuk mencapai 

tujuan bisnis mereka. Dengan memahami dan mengendalikan variabel 

pemasaran dengan baik, perusahaan dapat mencapai keuntungan yang lebih 

besar dan memenuhi kebutuhan konsumen dengan lebih baik.
31

 

Merencanakan strategi adalah hal yang sangat penting ketika memulai 

bisnis, karena itu adalah langkah awal yang harus diambil secara efektif dan 

efisien. Proses perencanaan bisnis secara strategis merupakan suatu upaya 

untuk mengembangkan dan mempertahankan kesesuaian strategis yang 

meliputi tujuan, kemampuan usaha, dan peluang-peluang pemasaran yang 

terus berubah. Perencanaan strategis ini melibatkan pengembangan misi 

bisnis yang jelas, tujuan dan sasaran pendukung, portofolio yang sehat, serta 

strategi fungsional yang terkoordinasi dengan baik. 

Misi bisnis adalah visi perusahaan tentang keunggulan yang ingin 

dicapai dalam jangka panjang. Hal ini harus diartikulasikan dengan jelas dan 

disebarkan ke seluruh bagian perusahaan sehingga setiap karyawan dapat 

memahami dan bekerja menuju misi tersebut. Selain itu, tujuan dan sasaran 

pendukung juga harus ditetapkan agar perusahaan dapat mencapai misinya. 
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Portofolio yang sehat adalah kumpulan produk atau jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan yang terdiversifikasi dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan pasar. Produk atau jasa harus diuji coba dan dianalisis 

sebelum diluncurkan agar dapat menghasilkan keuntungan dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Terakhir, strategi fungsional yang terkoordinasi 

dengan baik merupakan suatu rencana tindakan yang jelas untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Ini meliputi strategi penjualan, pemasaran, 

pengembangan produk, operasi, dan sumber daya manusia. Semua strategi 

ini harus diintegrasikan dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan 

secara efektif. Perencanaan bisnis secara strategis adalah hal yang sangat 

penting ketika memulai bisnis. Hal ini akan membantu perusahaan 

mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Merencanakan misi bisnis 

yang jelas, tujuan dan sasaran pendukung, portofolio yang sehat, serta 

strategi fungsional yang terkoordinasi dengan baik adalah langkah penting 

yang harus dilakukan dalam perencanaan bisnis secara strategis.
32

  

Strategi dalam memperkenalkan produk di pasaran dikenal dengan 

strategi produk. Dalam strategi ini, produk menjadi fokus utama yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan kualitas, manfaat, dan market share. Terdapat 

dua hal penting dalam strategi produk, yaitu menciptakan logo dan motto 

yang mewakili nilai dan identitas produk serta menciptakan merek yang 

dikenal oleh konsumen. Logo dan motto dapat menjadi ciri khas yang 

membedakan produk dengan produk lainnya di pasaran, sehingga konsumen 

dapat mengingat dan mengenali produk tersebut dengan mudah. Sedangkan 
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merek dapat memperkuat citra produk di mata konsumen dan membantu 

memenangkan persaingan di pasaran. Dalam strategi produk, penting juga 

untuk memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. Produk yang 

berkualitas dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas 

pangsa pasar produk tersebut. Selain itu, manfaat yang ditawarkan oleh 

produk juga harus jelas dan sesuai dengan kebutuhan konsumen agar produk 

tersebut dapat diterima dengan baik di pasaran. 

Dalam kesimpulannya, strategi produk sangat penting dalam 

memperkenalkan produk di pasaran. Pemilihan kualitas, manfaat, dan 

market share yang tepat, serta penciptaan logo, motto, dan merek yang 

menarik dapat membantu produk memenangkan persaingan di pasaran. 

Selain itu, menjaga kualitas produk yang dihasilkan dan memberikan 

manfaat yang sesuai dengan kebutuhan konsumen juga menjadi kunci 

keberhasilan dalam strategi produk yakni : 

1. Strategi Produk  

a. Menciptakan Logo dan Motto 

b. Menciptakan Merek 

c. Menciptakan Kemasan  

d. Keputusan Label 

Label adalah tanda atau informasi yang ditempel pada produk atau 

kemasannya. Label biasanya berisi informasi penting tentang produk, 

seperti merek, nama produk, komposisi bahan, instruksi penggunaan, 

tanggal kadaluarsa, serta izin edar produk.
 33
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2. Strategi Harga  

Harga merujuk pada nilai yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk 

membeli atau menggunakan suatu produk atau jasa. Harga memainkan 

peran penting dalam pertukaran pemasaran antara penjual dan konsumen. 

Terdapat empat jenis biaya dasar yang harus dikeluarkan oleh konsumen, 

yaitu uang yang dikeluarkan, waktu yang dibutuhkan, aktivitas kognitif 

yang dilakukan, dan usaha yang diperlukan untuk memperoleh produk 

atau jasa tersebut. 

3. Strategi Marketing  

Upaya untuk memasarkan produk di pasar dikenal sebagai strategi pemasaran. 

Strategi Marketing meliputi : 

a. Produk (Product) 

b. Harga (Price) 

c. Tempat Distribusi (Place)    

d. Promosi (Promotion) 

4. Langkah Pengembangan Produk  

Langkah-langkah pengembangan produk antara lain adalah sebagai 

berikut :  

a. Pengembangan dan pengujian konsep 

b. Strategi pemasaran 

c. Analisis Bisnis 

d. Pengembangan produk 

e. Pengujian pasar 
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f. Komersialisasi 
34

 

a. Label Halal 

1. Pengertian Label Halal 

Label memiliki kaitan yang erat dengan pemasaran karena 

merupakan bagian dari produk yang memberikan informasi tentang 

produk dan produsennya. Labeling merupakan elemen penting dari 

suatu produk yang harus diperhatikan dengan cermat untuk menarik 

konsumen.
35

 

Label adalah informasi yang terdapat pada kemasan produk yang 

berfungsi untuk mengidentifikasi barang tersebut.
36

 Kata "Halal" 

memiliki makna yang bersifat hukum dalam ajaran agama Islam. 

Istilah "Halal" berasal dari bahasa Arab, yaitu "Halaal", yang artinya 

"diperbolehkan" atau "diizinkan". Dalam Al-Quran, perbedaan antara 

Halal dan Haram dijelaskan secara eksplisit dalam Al-Qur‟an : 

Q.S Al-Baqarah (2) : 168 

                                  

        

168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
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langkah syaitan; karenas sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu.
37

 

Q.S Al- Maidah (5): 88  

                                

    

 

88. dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya.
38

 

Q.S. Abasa (80) :24 

              

24. Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
39

 

Urgensi Surat Abasa : 24 mengindikasikan bahwa pentingnya 

konsumsi makanan halal dan konsekuensinya dalam Islam. Allah 

memerintahkan manusia untuk memperhatikan jenis makanan yang 

dikonsumsinya karena makanan dapat berdampak besar terhadap 

kehidupan, antara lain yakni: 

(i) Dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik dan kecerdasan akal 

(ii) Mempengaruhi sifat dan perilaku manusia 

(iii) Mempengaruhi anak-anak yang dilahirkan 
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(iv) Mempengaruhi diterima atau ditolaknya suatu ibadah dan doa 

seorang hamba 

(v) Dapat mempengaruhi kehidupan di alam akhirat.
40

 

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Al-Bazzar di mana 

Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wassalam bersabda: 

 “Apa yang dihalalkan Allah di dalam kitab-Nya adalah halal, dan 

apa yang diharamkan-Nya adalah haram; sedang apa yang 

didiamkan-Nya adalah dimaafkan (diperkenankan). Oleh karena itu, 

terimalah perkenan dari Allah itu, karena sesungguhnya Allah tidak 

akan pernah lupa sama sekali.”
41

 

Bagi setiap Muslim, penting untuk mencari makanan yang halal 

karena hal itu merupakan suatu kewajiban sekaligus kebutuhan. 

Tindakan ini merupakan perwujudan ketaatan manusia dalam 

menjalankan hukum-hukum Allah dan juga sebagai manifestasi dari 

nilai-nilai keagamaan. Mereka yang memenuhi aturan tersebut 

dianggap taat kepada Allah, sehingga mereka akan mendapatkan 

pahala dari Allah. Sebaliknya, pelanggaran terhadap aturan syariat 

dianggap sebagai tindakan yang durhaka dan layak untuk menerima 

hukuman. Selain itu, makanan yang tidak sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam dilarang untuk dikonsumsi.
42

 

Suatu produk bisa diberikan label halal apabila ada penulisan atau 

pernyataan halal pada kemasannya, yang menandakan bahwa produk 
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tersebut tergolong halal. Proses pemberian label halal pada suatu 

produk hanya bisa dilakukan jika produk tersebut telah mendapatkan 

sertifikat halal. Label halal bertujuan untuk memberikan kepastian 

hukum dan perlindungan terhadap konsumen, Selain itu, label halal 

juga berperan dalam meningkatkan daya saing produk-produk dalam 

negeri untuk bersaing di pasar global dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan nasional.
43

 

Label halal memberikan jaminan bagi konsumen Muslim bahwa 

produk tersebut memenuhi ketentuan hukum syariah, dan bagi 

konsumen non-Muslim bahwa produk halal adalah produk yang 

berkualitas dan aman dikonsumsi berdasarkan prinsip Halalan 

Toyyiban.
44

 

Berdasarkan pedoman Sertifikat Halal yang dikeluarkan oleh 

Departemen Agama, produk yang dianggap halal memiliki beberapa 

kriteria : 

1. Produk Halal tidak mengandung bahan makanan yang berasal 

dari babi atau produk turunannya. 

2. Produk Halal harus bebas dari bahan-bahan yang dianggap 

haram seperti bahan-bahan yang berasal dari organ manusia, 

darah, kotoran, dan lain sebagainya. 
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3. Semua bahan harus berasal dari sumber yang halal dan diambil 

dengan cara penyembelihan yang sesuai dengan aturan syariat 

Islam. 

4. Seluruh jenis makanan dan minuman yang tidak mengandung 

alkohol (khamar). 

Di berbagai negara terdapat lembaga khusus yang bertanggung 

jawab dalam hal label atau sertifikasi halal terhadap produk-produk di 

negaranya. Tiap negara memiliki regulasi yang berbeda dalam 

melakukan sertifikasi halal terhadap produk. Di Indonesia, label atau 

sertifikasi halal dikeluarkan oleh Lembaga Pengkajian, Pangan, Obat-

obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) 

sebagai bentuk legalitas yang menunjukkan bahwa sebuah produk 

telah sesuai dengan syariat Islam. Sertifikat halal tersebut dapat 

digunakan untuk mencantumkan label halal pada sebuah produk.
45

 

2. Proses Label Halal 

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) memberikan sertifikasi halal 

kepada produk setelah dinilai dan diawasi sesuai dengan hukum Islam. 

Sertifikat halal merupakan persyaratan untuk mendapatkan lisensi dari 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM-RI) sehingga label halal 

dapat dicantumkan pada kemasan produk. Proses perolehan sertifikat 

halal melibatkan penerapan Sistem Jaminan Halal (SJH) oleh 
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perusahaan yang menjamin produksi halal selama masa berlakunya 

sertifikat..
46

 

Menurut Qardhawi, halal adalah segala sesuatu yang diizinkan 

oleh syariat, tidak mengandung transaksi yang dilarang oleh syariat, 

dan telah diberi legitimasi oleh syariat untuk memberlangsungkan 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal mendefinisikan produk halal sebagai produk yang telah 

dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam. UU ini merupakan 

produk hukum yang dihasilkan oleh DPR RI dan diundangkan pada 

tanggal 17 Oktober 2014. UU 33 JPH menetapkan bahwa semua 

pelaku usaha, baik besar maupun kecil, wajib memperoleh sertifikat 

halal untuk produknya. Hal ini berbeda dengan sertifikasi halal 

sebelumnya yang bersifat sukarela. Mulai 17 Oktober 2019, sertifikasi 

halal menjadi wajib bagi produk yang dinyatakan halal oleh produsen, 

dengan masa penahapan hingga 17 Oktober 2024 untuk produk 

makanan dan minuman. Produk selain makanan dan minuman 

memiliki masa penahapan yang berbeda.
47

 

Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal mengatur tentang berbagai hal terkait produk halal di Indonesia : 

1. Untuk memastikan ketersediaan Produk Halal, telah diatur bahan-

bahan produk yang dinyatakan halal, termasuk bahan-bahan yang 

berasal dari hewan, tumbuhan, mikroba, serta bahan yang 

dihasilkan melalui proses kimia, biologi, atau rekayasa genetika. 
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Selain itu, juga ditetapkan PPH (Proses Produksi Halal) yang 

meliputi serangkaian kegiatan untuk menjamin kehalalan Produk, 

seperti penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, pengemasan, 

pendistribusian, penjualan, dan penyajian Produk. 

2. Undang-Undang ini mengatur hak dan kewajiban Pelaku Usaha, 

termasuk memberikan pengecualian bagi Pelaku Usaha yang 

memproduksi Produk dari Bahan yang berasal dari bahan yang 

diharamkan. Pelaku Usaha tersebut wajib mencantumkan 

keterangan tidak halal secara jelas pada kemasan Produk atau pada 

bagian tertentu dari Produk yang mudah dilihat, dibaca, tidak 

mudah terhapus, dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Produk. 

3. Pemerintah bertanggung jawab dalam menyelenggarakan Jaminan 

Produk Halal (JPH) sebagai bagian dari pelayanan publik, dengan 

pelaksanaannya dilakukan oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH). BPJPH menjalankan wewenangnya dengan 

bekerja sama dengan kementerian dan/atau lembaga terkait, Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), dan Lembaga Pemeriksa Halal (LPH). 

4. Berikut adalah tata cara memperoleh sertifikasi halal hingga 

mendapatkan label halal : 

(i) Memahami persyaratan sertifikasi halal dan mengikuti pelatihan 

SJH: Perusahaan harus memahami persyaratan sertifikasi halal 

yang tercantum dalam standar HAS 23000. Selain itu, 

perusahaan juga diharuskan untuk mengikuti pelatihan Sistem 
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Jaminan Halal (SJH) yang diadakan oleh LPPOM MUI, baik 

dalam bentuk pelatihan reguler maupun pelatihan online (e-

training). 

(ii) Menerapkan Sistem Jaminan Halal (SJH): Perusahaan harus 

menerapkan SJH sebelum melakukan pendaftaran sertifikasi 

Halal. Hal ini mencakup penetapan kebijakan halal, penetapan 

Tim Manajemen Halal, pembuatan Manual SJH, pelaksanaan 

pelatihan, penyiapan prosedur terkait SJH, pelaksanaan internal 

audit, dan kaji ulang manajemen. 

(iii) Menyiapkan dokumen sertifikasi halal: Perusahaan harus 

menyiapkan dokumen yang diperlukan untuk sertifikasi halal, 

seperti daftar produk, daftar bahan dan dokumen bahan, daftar 

penyembelih (khusus RPH), matriks produk, Manual SJH, 

diagram alir proses, daftar alamat fasilitas produksi, bukti 

sosialisasi kebijakan halal, bukti pelatihan internal, dan bukti 

audit internal. Semua dokumen tersebut harus disiapkan dengan 

teliti dan akurat agar memenuhi persyaratan sertifikasi halal 

yang berlaku. 

(iv) Setelah dokumen sertifikasi halal disiapkan, tahap selanjutnya 

adalah melakukan pendaftaran sertifikasi halal dengan cara 

mengunggah data ke dalam sistem Cerol (Certification Online) 

yang dapat diakses melalui website. Sebelum melakukan 

pendaftaran, perusahaan harus membaca user manual Cerol 

terlebih dahulu untuk memahami prosedur sertifikasi halal yang 
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berlaku. Selanjutnya, perusahaan harus mengunggah data 

sertifikasi secara lengkap dan akurat ke dalam sistem Cerol 

sampai selesai, sehingga dapat diproses oleh LPPOM MUI. 

(v) Melakukan monitoring preaudit dan pembayaran akad sertifikasi 

merupakan langkah selanjutnya setelah perusahaan melakukan 

pendaftaran sertifikasi halal dan upload data di sistem Cerol. 

Monitoring preaudit disarankan dilakukan setiap hari untuk 

memantau kemungkinan adanya ketidaksesuaian pada hasil 

preaudit. Sementara itu, pembayaran akad sertifikasi dilakukan 

dengan mengunduh akad di Cerol, membayar biaya akad, 

menandatangani akad, dan melakukan pembayaran di Cerol. 

Pembayaran akad harus disetujui oleh Bendahara LPPOM MUI. 

(vi) Proses audit dapat dilaksanakan apabila perusahaan telah 

melewati tahap pre-audit dan akad sertifikasi telah disetujui. 

Audit akan dilakukan di seluruh fasilitas yang terkait dengan 

produk yang akan disertifikasi. 

(vii) Setelah dilakukan audit, perusahaan harus memantau hasil audit 

dengan melakukan monitoring pasca audit. Monitoring tersebut 

sebaiknya dilakukan secara rutin setiap hari untuk 

mengidentifikasi kemungkinan ketidaksesuaian pada hasil audit. 

Jika terdapat ketidaksesuaian, perusahaan harus segera 

melakukan perbaikan. 

(viii) Setelah perusahaan selesai menjalankan proses sertifikasi halal, 

mereka dapat mengunduh sertifikat halal dalam bentuk softcopy 
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dari sistem Cerol. Untuk sertifikat halal asli, perusahaan bisa 

mengambilnya langsung di kantor LPPOM MUI Jakarta atau 

meminta untuk dikirimkan ke alamat perusahaan. Sertifikat halal 

tersebut berlaku selama 2 tahun. 

5. Biaya sertifikasi halal harus dibayar oleh Pelaku Usaha yang 

mengajukan permohonan sertifikat tersebut. Namun, dalam upaya 

memperlancar pelaksanaan Jaminan Produk Halal (JPH), Undang-

Undang ini memberikan peran bagi berbagai pihak, seperti 

Pemerintah melalui anggaran pendapatan dan belanja negara, 

pemerintah daerah melalui anggaran pendapatan dan belanja 

daerah, perusahaan, lembaga sosial, lembaga keagamaan, asosiasi, 

dan komunitas, untuk membantu dalam memfasilitasi biaya 

sertifikasi halal bagi pelaku usaha mikro dan kecil. BPJPH 

melakukan pengawasan terhadap LPH, masa berlaku sertifikat 

halal, kehalalan produk, dan pencantuman label halal dalam rangka 

menjamin pelaksanaan penyelenggaraan JPH. 

6. Ditetapkan sanksi administratif dan pidana untuk menjamin 

penegakan hukum terhadap pelanggaran Undang-Undang ini. 

Pemerintah melakukan pengawasan terhadap produk makanan dan 

minuman yang beredar di masyarakat untuk melindungi konsumen 

muslim. Pengawasan ini tidak hanya terbatas pada produk yang telah 

terdaftar, tetapi juga dilakukan terhadap produk yang belum terdaftar 

kehalalannya. Kehadiran Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal (UUJPH) memperjelas pentingnya tindakan 
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tersebut untuk dilakukan dengan segera. Persoalan kehalalan dan 

keharaman dalam rantai produksi dari pelaku usaha hingga konsumen 

memakan makanan menjadi sangat penting untuk diperhatikan. 

Ketersediaan produk halal yang diproduksi dan dijual oleh produsen 

harus dipastikan agar terjamin kehalalannya sebelum sampai ke tangan 

konsumen, serta ketika dikonsumsi oleh konsumen.
48

 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

faktor penting dalam meningkatkan perekonomian nasional dan sebagai 

sumber penciptaan lapangan kerja. Hal ini didasarkan pada Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM yang menjelaskan bahwa 

usaha mikro, kecil, dan menengah adalah sebagai berikut : 

a. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah bisnis yang dimiliki 

oleh individu atau badan usaha individu yang memenuhi kriteria 

Usaha Mikro yang telah diatur dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008 : 

1. Salah satu kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

adalah memiliki kekayaan bersih yang tidak melebihi Rp 

50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

2. Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) lainnya adalah 

memiliki hasil penjualan tahunan yang tidak melebihi Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
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b. Usaha Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dijalankan 

oleh individu atau perusahaan yang bukan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan, dapat dikategorikan sebagai usaha kecil yang 

dimiliki, dikuasai, atau Usaha kecil dapat menjadi bagian dari usaha 

menengah atau besar baik secara langsung maupun tidak langsung, 

jika memenuhi kriteria yang sama dengan usaha kecil yang diatur 

dalam undang-undang ini, yaitu memiliki jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan yang sesuai. 

1. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih antara Rp 50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) hingga paling banyak Rp 500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah), tidak termasuk nilai tanah dan bangunan 

tempat usaha.
49

 

2. Usaha kecil memiliki hasil penjualan tahunan antara Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) hingga paling banyak Rp 

2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah).  

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilakukan oleh individu atau badan usaha, yang bukan anak perusahaan 

atau cabang dari usaha kecil atau usaha besar, dengan jumlah kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan yang memenuhi kriteria sebagai 

berikut :  

1. Usaha menengah memiliki kekayaan bersih antara Rp 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) hingga paling banyak Rp 
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10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah), tidak termasuk nilai 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Usaha menengah memiliki hasil penjualan tahunan antara Rp 

2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah) hingga paling 

banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).
50

 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), usaha menengah dibagi menjadi 

beberapa jenis usaha, antara lain : 

a. Rumah tangga yang memiliki sekitar 1-5 orang tenaga kerja. 

b. Usaha kecil menengah memiliki sekitar 6-19 orang tenaga kerja. 

c. Usaha menengah memiliki sekitar 20-29 orang tenaga kerja. 

d. Usaha besar memiliki lebih dari 100 orang tenaga kerja.
51

 

Pemerintah melakukan pemberdayaan dan pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mengatasi masalah pengangguran dan 

kemiskinan. Usaha mikro adalah kegiatan usaha yang dapat memberikan 

lapangan pekerjaan yang luas dan layanan ekonomi kepada masyarakat, 

serta dapat berkontribusi dalam pemerataan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan memperkuat stabilitas 

nasional. Selain itu, usaha mikro adalah salah satu pilar ekonomi nasional 

yang mendapatkan dukungan, perlindungan, dan pengembangan secara luas, 

tanpa mengabaikan peran usaha besar dan badan usaha milik pemerintah.
52

 

Dalam konteks UMKM, keberadaan Teknologi Informasi (TI) dan 

internet dapat menjadi tantangan tersendiri. Hal ini karena informasi dapat 
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dengan mudah berpindah dari satu negara ke negara lain dalam waktu 

singkat. Dampak dari perkembangan TI ini juga sangat dirasakan dalam 

bidang ekonomi, keuangan, dan jasa. Oleh karena itu, UMKM perlu 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan dalam menghadapi tantangan ini 

agar dapat bersaing secara global. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan meningkatkan pemanfaatan TI dalam menjalankan bisnisnya, 

seperti dengan mengembangkan website dan memanfaatkan media sosial 

untuk memasarkan produk atau jasa telekomunikasi.  

Dengan perkembangan teknologi informasi, bisnis dapat dengan mudah 

berkembang, namun persaingan semakin ketat. Sayangnya, saat ini masih 

sedikit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang memanfaatkan 

teknologi informasi. Selain tantangan di bidang teknologi informasi, 

UMKM juga menghadapi tantangan-tantangan lain seperti : 

a. Semakin ketatnya persaingan pasar domestik merupakan tantangan 

lain yang dihadapi oleh UMKM. Produk-produk dari UMKM akan 

bersaing dengan produk-produk luar negeri yang memiliki 

keunggulan dalam manajemen, penguasaan teknologi, sumber daya 

manusia, akses pasar, dan faktor-faktor lainnya. 

b. Tantangan lain yang dihadapi oleh UMKM adalah persaingan tidak 

hanya di pasar output, tetapi juga di pasar input. Banyak sumber daya 

alam Indonesia yang dimanfaatkan oleh negara lain, sehingga 

sebagian besar potensi alam yang dimiliki oleh Indonesia diproduksi 

oleh negara lain dan diimpor ke dalam negeri. 
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c. Tantangan lain yang dihadapi oleh UMKM adalah meningkatkan 

daya saing untuk menjadi industri kreatif dengan desain dan kualitas 

produk yang unggul melalui pemanfaatan iptek (ilmu pengetahuan 

dan teknologi) dan kewirausahaan, sehingga masyarakat semakin 

mencintai produk-produk dalam negeri. 

d. Tantangan lain yang dihadapi oleh pengembangan UMKM adalah 

sifatnya yang lintas sektoral, yang memerlukan perencanaan yang 

sistematik dan partisipatif dari berbagai pihak terkait. 

e. Tantangan lain yang dihadapi adalah mengembalikan koperasi 

sebagai pilihan lembaga usaha yang mampu mengayomi kepentingan 

bersama, memberikan nilai tambah, dan meningkatkan akses terhadap 

sumber daya produktif.
 53

 

3. Indikator Label Halal 

Label Halal merupakan suatu perizinan yang memungkinkan kata 

"HALAL" tercantum pada kemasan produk dari suatu perusahaan oleh 

BPOM. Pencantuman label Halal pada kemasan produk tersebut didasarkan 

pada rekomendasi MUI dalam bentuk sertifikat Halal MUI. Sertifikat halal 

MUI dikeluarkan oleh MUI berdasarkan hasil pemeriksaan oleh BPOM 

MUI. Oleh karena itu, label Halal adalah label yang diberikan pada produk 

yang telah memenuhi kriteria Halal menurut agama Islam.
54

 

Menurut Shilachul Alfinul Alim, M. Kholid Mawardi, Aniesa Samira, 

dan Bafadhal, terdapat empat indikator yang digunakan untuk mengukur 

persepsi label halal, yaitu : 
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1.  Keamanan (safety).  

2. Nilai keagamaan (religious value) 

3. Kesehatan (health)  

4. Kekhususan (exclusivity) 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999, indikator label 

halal adalah : 

1. Gambar adalah hasil tiruan atau representasi suatu bentuk atau pola, 

yang dibuat dengan menggunakan alat tulis. 

2. Tulisan adalah hasil dari kegiatan menulis, baik itu menggunakan 

tangan atau dengan alat bantu seperti komputer atau mesin cetak, yang 

diharapkan dapat dibaca oleh pembaca. 

3. Kombinasi Gambar dan Tulisan 

Merupakan kombinasi antara gambar dan teks yang dirancang untuk 

memvisualisasikan informasi secara jelas dan mudah dipahami. 

4. Menempel pada Kemasan" dapat diartikan sebagai objek atau benda 

yang melekat secara sengaja atau tidak sengaja pada kemasan produk 

sebagai pelindungnya.
55

 

b. Digital Marketing 

1. Pengertian Digital  

Kata "Digital" berasal dari kata Latin "Digitus" yang berarti jari. 

Digitus dalam bahasa Yunani juga berarti jari-jemari, yang terdiri 

dari sepuluh anggota yang diwakili oleh dua angka yaitu satu dan nol. 

Seiring berjalannya waktu, kata digitus berkembang menjadi digitalis 
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dan kemudian menjadi kata "digital" seperti yang kita kenal 

sekarang. Menurut KBBI, digital berarti berkaitan dengan 

penggunaan angka-angka dalam sistem perhitungan tertentu. 

Secara umum, istilah "digital" merujuk pada teknologi yang 

terkait dengan komputer, media elektronik, dan internet. Dalam 

konteks teknologi elektronik, "digital" mengacu pada teknologi yang 

menggunakan dua kondisi, yaitu positif dan non-positif, untuk 

menghasilkan, menyimpan, dan memproses data. Saat ini, zaman 

internet sering disebut sebagai era digital. Sejak munculnya industri 

3.0, di mana masyarakat mulai mengenal teknologi komputer, hampir 

semua sistem yang digunakan pada komputer berbasis teknologi 

digital sebagai basis data.
56

 

2. Pengertian Marketing 

Marketing atau pemasaran adalah suatu kegiatan atau proses yang 

meliputi pembuatan, komunikasi, penyampaian, dan pertukaran 

penawaran yang memiliki nilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan 

masyarakat umum. Menurut KBBI, marketing atau pemasaran 

mengacu pada proses, cara, atau tindakan dalam memasarkan suatu 

barang dagangan.
57

 

Selain marketing atau pemasaran juga dapat diartikan sebagai 

sebuah fungsi organisasi dan rangkaian proses untuk menciptakan, 

mengomunikasikan, dan menyampaikan nilai bagi pelanggan, serta 

mengelola hubungan dengan pelanggan dan pemangku kepentingan 
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(stakeholders) secara menguntungkan bagi organisasi. Selain itu, 

pemasaran juga dapat dianggap sebagai sebuah proses sosial dan 

manajerial yang melibatkan individu dan kelompok dalam 

menciptakan, memasarkan, dan menjual produk atau jasa kepada 

pelanggan. Pemasaran bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan dengan cara menciptakan, menawarkan, dan 

bertukar sesuatu yang memiliki nilai bagi kedua belah pihak.
58

 

Pemasaran merupakan sebuah fungsi organisasi dan serangkaian 

proses yang bertujuan untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

menyerahkan nilai kepada pelanggan, serta mengelola hubungan 

dengan pelanggan dan pemangku kepentingan yang menguntungkan 

bagi organisasi. Selain itu, pemasaran juga melibatkan proses 

perencanaan dan pengembangan konsep penetapan harga, promosi, 

dan distribusi barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang 

memuaskan bagi individu dan tujuan organisasi. pemasaran 

merupakan fungsi dan proses yang terkait erat dengan penciptaan 

nilai bagi pelanggan, pengelolaan hubungan pelanggan, dan 

pertukaran produk atau jasa. Pemasaran dapat dianggap sebagai 

fungsi penting di dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

yang berkaitan dengan penjualan dan keuntungan.
59

 

3. Pengertian Digital Marketing 

Era semakin cerdas dan menuntut kualitas serta pelayanan yang 

lebih baik. Di era revolusi industri 4.0 dan menuju ke 5.0, pemasaran 
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dan penjualan harus mengikuti perkembangan tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan yang semakin kompleks. Konsumen 

juga semakin cerdas dan memiliki akses informasi yang lebih luas, 

sehingga organisasi harus mampu menyesuaikan strategi pemasaran 

dan penjualan agar dapat bersaing dan mempertahankan posisi di 

pasar. yang semakin kompleks.
60

 Penggunaan internet yang semakin 

meningkat telah mendorong perkembangan Digital Marketing dengan 

pesat, terutama sejak hadirnya smartphone yang semakin populer.
61

 

Digital Marketing merupakan suatu strategi pemasaran produk 

atau jasa yang menggunakan teknologi digital, yang mana bertujuan 

untuk mempromosikan merek, membentuk preferensi dan 

meningkatkan lalu lintas penjualan melalui berbagai teknik 

pemasaran digital yang dapat diukur secara akurat. Digital Marketing 

juga dikenal dengan istilah Online Marketing atau Internet 

Marketing. Meskipun sebenarnya hampir sama dengan pemasaran 

tradisional, perbedaannya adalah Digital Marketing menggunakan 

perangkat teknologi digital sebagai alat bantu. Digital marketing 

sebenarnya hampir sama dengan pemasaran konvensional. Akan 

tetapi, yang membedakan adalah alat dan perangkat yang digunakan 

dalam pelaksanaannya. Digital marketing merupakan platform atau 

sarana yang digunakan oleh para pengusaha, investor, perusahaan 

berbasis produk, dan unit lainnya untuk mempromosikan produk atau 

jasa yang mereka tawarkan melalui internet dan teknologi digital. 
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Dapat disimpulkan bahwa pemasaran digital tidak memiliki 

batasan karena perusahaan dapat menggunakan berbagai perangkat 

seperti handphone, tablet, televisi, laptop, dan juga melalui media 

sosial, email, video dan SEO dan masih banyak lagi cara untuk 

mempromosikan produk dan jasa perusahaan selain menggunakan 

perangkat digital.
62

 

4. Jenis-Jenis Digital Marketing 

a. Website  

Salah website merupakan salah satu jenis digital marketing 

yang sangat penting dan populer digunakan oleh banyak 

perusahaan saat ini. Selain sebagai sarana promosi dan pemasaran 

produk, website juga dapat menjadi tempat bagi konsumen untuk 

mencari informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan, serta membaca ulasan dan review dari konsumen lain 

sebelum melakukan pembelian. Dengan adanya website, 

perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan dan kredibilitas di 

mata konsumen serta mempermudah proses pembelian dan 

interaksi dengan pelanggan secara online. Berikut keuntungan 

menggunakan website :  

1. Dapat diakses dengan mudah kapan saja, website juga dapat 

merespon permintaan dari pengunjung selama 24 jam. 

Sehingga, website menjadi media promosi yang efektif dan 
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efisien bagi perusahaan untuk menjangkau konsumen potensial 

kapan saja dan di mana saja. 

2. Memberikan informasi yang valid kepada pelanggan yang 

ingin mengetahui lebih banyak tentang produk atau jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan. 

3. Kemampuan untuk menghemat biaya dan waktu yang 

diperlukan untuk melaksanakan aktivitas pemasaran. Dengan 

menggunakan strategi pemasaran yang efisien, perusahaan 

dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

produktivitas, sehingga dapat meningkatkan keuntungan 

mereka.
63

 

b. Sosial Media Marketing  

Sosial media marketing adalah strategi pemasaran yang 

memanfaatkan situs media sosial untuk meningkatkan eksposur di 

internet dan mempromosikan produk dan layanan. Media sosial 

sangat bermanfaat untuk membangun koneksi sosial dan bisnis, 

serta sebagai platform untuk berbagi ide, pengetahuan, dan 

berkomunikasi dengan pengguna lainnya. Seiring dengan 

kemunculan media sosial, pola pemasaran juga mengalami 

perubahan dari model push marketing menjadi model percakapan, 

di mana keputusan pembelian pelanggan dipengaruhi oleh konten 

seperti ulasan blog, penandaan, komentar, dan lain sebagainya. 

c.  Seacrh Engine atau Mesin Pencarian  
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Search Engine atau Mesin Pencari adalah jenis website yang 

khusus untuk mengumpulkan daftar website yang bisa ditemukan 

di internet, terdapat database yang menampilkan daftar indeks 

berdasarkan kata kunci atau keyword yang dicari oleh pengguna. 

Search Engine merupakan salah satu contohnya, dan terbagi 

menjadi 2 kategori, yaitu SEO dan SEM. SEM memudahkan 

dalam upaya untuk membuat website muncul di halaman pertama 

hasil pencarian Google dengan menggunakan dua kategori 

berikut:kategori berikut :  

1. Search Engine Marketing, SEM bekerja dengan cara 

meningkatkan visibilitas website melalui penggunaan iklan 

berbayar dan optimisasi dengan pembayaran timbal balik, 

di mana biaya dikeluarkan untuk mendorong pengunjung 

untuk mengunjungi website.
64

 

2. SEO adalah upaya meningkatkan peringkat website pada 

halaman hasil pencarian Google melalui strategi atau 

penempatan kata kunci pada artikel atau konten. SEO 

biasanya terdiri dari dua komponen, yaitu on-page 

optimization dan off-page optimization.
65

  

d. Email Marketing  

Suatu kegiatan atau aktivitas yang melibatkan pengiriman 

pesan-pesan komersial seperti promosi, penawaran produk, 

diskon, penawaran keanggotaan, dan sejenisnya kepada 
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sekelompok orang melalui media email. Pemanfaatan email untuk 

kegiatan pemasaran adalah salah satu strategi pemasaran digital 

yang cukup efektif dan banyak digunakan oleh perusahaan untuk 

mencapai target pasar mereka. Meskipun email marketing 

merupakan strategi pemasaran yang efektif, namun pengiriman 

email tidak boleh dilakukan secara sembarangan dan terus 

menerus.
66

 

e. Iklan secara online  

Jenis digital marketing yang dimaksud dalam kalimat tersebut 

adalah iklan online atau online advertising. Jenis ini hampir sama 

dengan jenis iklan yang lainnya, seperti iklan televisi atau iklan 

cetak, yang bertujuan untuk mempromosikan produk atau layanan 

suatu perusahaan. 

5. Digital Marketing Platform Media Sosial 

Media sosial memiliki potensi yang besar dalam mendukung 

brand, meningkatkan penjualan, layanan pelanggan, dan 

pengembangan produk. Konsumen saat ini cenderung mencari 

informasi tentang suatu produk melalui media sosial, karena mereka 

menganggapnya lebih dapat dipercaya. Oleh karena itu, media sosial 

menjadi pilihan yang populer sebagai alat komunikasi dengan 

konsumen, karena dapat menyebarkan pesan viral. Ada banyak jenis 

platform media sosial yang dapat digunakan sebagai alat marketing, 
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namun beberapa platform yang sering diminati oleh pemasar antara 

lain : 
67

 

1. Facebook 

Merupakan salah satu layanan jejaring sosial terbesar di dunia 

yang memungkinkan penggunanya berinteraksi dengan orang lain, 

berbagi konten, dan membuat halaman penggemar (Fan Page) 

untuk keperluan bisnis atau promosi. Facebook juga menyediakan 

fitur Facebook Ads, yang memungkinkan pengguna untuk 

mempromosikan halaman penggemar mereka dengan menentukan 

target demografis dan menentukan anggaran iklan mereka. 

2. Instagram 

Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video yang 

memungkinkan pengguna untuk membuat profil, mengambil dan 

membagikan foto dan video, serta berinteraksi dengan pengguna 

lain melalui fitur komentar dan DM (Direct Message). Instagram 

juga menyediakan fitur iklan, yang memungkinkan pengguna untuk 

mempromosikan produk atau layanan mereka kepada target 

audiens tertentu. Selain itu, Instagram juga memiliki fitur Swipe Up 

di Instagram Stories yang memungkinkan pengguna untuk 

menambahkan tautan ke halaman web produk mereka. Fitur Insight 

pada Instagram Analytics memberikan informasi tentang aktivitas 

pengguna dan kinerja konten yang diposting. 
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3. Twitter 

Twitter adalah platform media sosial yang memungkinkan 

pengguna untuk mengirim pesan singkat atau "tweet" dalam bentuk 

teks atau foto. Tweet ini dapat dilihat oleh pengikut akun Twitter 

pengguna dan juga dapat diakses secara publik melalui pencarian 

kata kunci atau tagar (hashtag). Twitter juga dapat digunakan 

sebagai alat pemasaran untuk mempromosikan merek atau produk 

dengan cara memposting konten yang menarik atau melakukan 

iklan berbayar melalui fitur Twitter Ads. 

4. Youtube 

Platform video yang sangat populer di seluruh dunia dan dapat 

dimanfaatkan sebagai alat pemasaran yang efektif. Melalui 

YouTube, perusahaan dapat mengunggah video promosi produk, 

video tutorial, video testimoni, dan video lainnya yang dapat 

menarik perhatian target pasar. Selain itu, perusahaan dapat 

memanfaatkan fitur iklan YouTube untuk meningkatkan jangkauan 

video dan memperluas basis pelanggan potensial. YouTube juga 

dapat digunakan sebagai sarana untuk membangun brand 

awareness, memperkuat hubungan dengan pelanggan, dan 

meningkatkan penjualan produk atau jasa perusahaan. 

5. Tik Tok 

Platform media sosial yang terus berkembang dan menjadi 

populer di kalangan muda. TikTok dapat digunakan untuk 
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mempromosikan merek atau produk melalui iklan video pendek 

yang menarik dan kreatif.
68

 

Gambar 2.1 

Platform Media Sosial 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Medium.com, 2020. 

6. Indikator Digital Marketing 

Digital marketing dapat dievaluasi melalui berbagai indikator 

konkret yang dapat diamati. Dengan menggunakan metode ini, perusahaan 

dapat melakukan evaluasi atau penelitian yang objektif dan akurat untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh digital marketing terhadap bisnis 

mereka. Menurut Kotler, beberapa indikator tindakan pemasaran yang 

dapat dijadikan indikator digital marketing yang dapat diimplementasikan, 

antara lain : 
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1. Tingkat Daya Tarik 

Banyak pelanggan yang tidak tertarik pada merek suatu produk 

meskipun mereka mengenal merek tersebut, hal ini menunjukkan 

bahwa ada masalah dengan daya tarik produk tersebut. 

2. Optimalisasi Keingintahuan 

Dalam strategi pemasaran, rasa ingin tahu akan muncul ketika 

pelanggan diberikan pengetahuan yang menarik tanpa memberikan 

terlalu banyak informasi.
69

 

3. Tingkat Komitmen 

Menciptakan merek yang kuat memerlukan tingkat komitmen yang 

menarik dan meyakinkan dari pelanggan. Salah satu langkah penting 

untuk mencapai hal ini adalah dengan meningkatkan komitmen 

pelanggan melalui ketersediaan saluran yang baik dan kemampuan 

untuk memberikan pengalaman yang unggul dan menyenangkan. 

4. Tingkat Afinitas 

Pemasaran dengan orientasi jangka panjang menitikberatkan pada 

pengalaman pasca pembelian yang meliputi penggunaan produk, 

layanan purna jual, dan evaluasi terhadap konsistensi kinerja pelayanan 

dalam memenuhi bahkan melampaui harapan pasar.
70

    

Sedangkan menurut Eun Young Kim, indikator digital marketing 

terdiri atas : 

1. Transaction / Cost 
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Metode khusus Transaction / Cost memiliki tingkat efektivitas yang 

tinggi dalam mengurangi biaya dan waktu transaksi. 

2. Incentive Program 

Incentive Program merujuk pada program yang menarik dan 

memberikan manfaat dalam setiap kegiatan promosi yang dilakukan. 

Program-program tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang lebih banyak bagi perusahaan. 

3. Site Design 

Site design atau desain situs web yang menarik dalam periklanan 

digital dapat memberikan manfaat positif bagi perusahaan. 

4. Interactive 

Interaktif merujuk pada hubungan dua arah antara perusahaan dan 

konsumen yang dapat memberikan data secara tepat dan jelas.
71

 

7. Strategi Digital Marketing 

Teknologi pemasaran sangat penting dalam keberhasilan bisnis 

modern. Tanpa teknologi, para pemasar akan kehilangan kesempatan 

untuk mengembangkan bisnis mereka dan bersaing di pasar yang 

semakin ketat. Salah satu strategi pemasaran digital yang sangat 

penting adalah analisis konsumen, yang membantu pemasar dalam 

membuat keputusan berdasarkan informasi langsung dari konsumen. 

Semakin penting bagi para pemasar untuk memahami dan 

menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif. Dalam era digital 

yang terus berkembang, konsumen semakin bergantung pada 
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teknologi untuk memenuhi kebutuhan mereka, sehingga pemasaran 

digital menjadi semakin penting dalam upaya untuk menjangkau 

target pasar dan memperluas bisnis. Dalam era digital yang semakin 

berkembang, pemasar memiliki akses lebih mudah untuk meneliti, 

mengevaluasi, dan menganalisis produk atau jasa yang dikonsumsi 

oleh konsumen. Teknologi pemasaran digital memberikan akses 

kepada pemasar untuk data dan informasi konsumen yang lebih 

terperinci dan akurat. 

Pemasaran digital memiliki keunggulan yang signifikan 

dibandingkan dengan bentuk pemasaran tradisional, salah satunya 

adalah kemampuannya untuk memperluas jangkauan pemasaran. 

Dengan menggunakan teknologi digital, pemasar dapat menjangkau 

konsumen di seluruh dunia, tanpa dibatasi oleh geografi dan zona 

waktu. Namun, untuk memaksimalkan manfaat dari pemasaran 

digital, pemasar perlu memiliki strategi pemasaran yang jelas dan 

terstruktur. Strategi ini akan membantu pemasar untuk tetap fokus 

pada tujuan bisnis, memastikan kegiatan pemasaran sejalan dengan 

visi dan misi perusahaan, dan yang terpenting, dapat menargetkan 

konsumen dengan tepat. 

8. Komponen Strategi Digital Marketing 

a. Know your business  

Para pengusaha harus memahami inti dari kompetensi bisnis 

mereka. Mereka harus mengevaluasi apakah bisnis mereka cocok 

untuk dikembangkan dalam pemasaran digital. Selain itu, mereka juga 
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harus mempertimbangkan apakah produk yang mereka tawarkan cocok 

untuk dipromosikan secara online. Dan apakah bsinis yang dijalankan 

memiliki kemampuan, keterampilan, dan teknologi yang tepat untuk 

melakukan pemasaran digital. 

b.  Know the competition  

Para pelaku bisnis harus mengetahui siapa pesaing utama dalam 

bisnis mereka. Mereka harus mengevaluasi apakah pesaing mereka 

juga mengadopsi pemasaran digital dan apakah mereka sudah 

menerapkan strategi pemasaran dengan benar. 
72

 

Amati-Tiru-Modifikasi (ATM) adalah suatu konsep dimana kita 

mengamati ide atau strategi yang dilakukan oleh pesaing atau pelaku 

bisnis lainnya, meniru cara mereka, dan kemudian memodifikasinya 

sesuai dengan karakteristik atau kebutuhan bisnis kita sendiri.
73

 

Persaingan di dunia digital dapat berasal dari mana saja, baik itu dari 

segi geografis maupun industri. Karena teknologi memungkinkan 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, perusahaan besar dapat 

memasuki pasar lokal dengan mudah. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan riset tentang analisis pesaing dan menerapkan strategi yang 

tepat untuk memperluas pangsa pasar. 

c. Know your customers  

Sebagai pelaku bisnis, sangat penting untuk mengenal pelanggan 

dari bisnis yang dijalankan. Hal ini memungkinkan untuk mengetahui 

apa yang diinginkan oleh pelanggan serta apakah mereka siap untuk 
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menerima promosi melalui media online. Dengan memahami 

kebutuhan pelanggan dan preferensi mereka, pelaku bisnis dapat 

menyesuaikan strategi pemasaran digital mereka untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan secara lebih efektif. 

Dalam menjalankan bisnis, perlu dipertimbangkan apakah 

perusahaan sedang memasuki pasar demografis baru atau lama. Hal ini 

akan mempengaruhi strategi pemasaran yang digunakan untuk 

menjangkau pelanggan potensial. Jika perusahaan memasuki pasar 

demografis baru, maka perlu dilakukan riset pasar yang menyeluruh 

untuk memahami kebutuhan dan preferensi pelanggan dalam segmen 

tersebut. Sementara jika perusahaan beroperasi di pasar demografis 

lama, perusahaan harus mempertahankan pelanggan yang ada dengan 

menawarkan layanan atau produk yang lebih baik. 

d. Know what you want to achive  

Sebagai seorang pelaku bisnis, penting untuk mengetahui tujuan 

jangka panjang dari perusahaan. Tanpa mengetahui arah yang ingin 

dicapai, sulit bagi perusahaan untuk berkembang. Pertanyaan yang 

harus dijawab adalah apakah perusahaan ingin mengadopsi pemasaran 

digital dan apa tujuan jangka panjang dari perusahaan.
74

  

Strategi dalam menjalankan pemasaran digital sangatlah penting. 

Dengan mengetahui tujuan perusahaan secara jelas, perusahaan dapat 

menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai sehingga kemampuan 

perusahaan dapat terus ditingkatkan untuk mencapai tujuan tersebut. 
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Selain itu, dengan adanya strategi yang baik, perusahaan dapat 

memaksimalkan keuntungan dari pemasaran digital, seperti hasil yang 

lebih terukur dan dapat meminimalisir kerugian. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk memiliki strategi yang jelas dan terukur 

dalam menjalankan pemasaran digital. 

Dengan pemasaran digital, perusahaan dapat melakukan 

pelacakan dan memantau kemajuan kampanye pemasaran mereka 

secara lebih akurat dan terukur. Mereka dapat membandingkan apakah 

kampanye tersebut telah mencapai sasaran yang ditentukan dan apakah 

sudah sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan. Jika 

hasilnya belum memuaskan, perusahaan dapat melakukan perubahan 

dan perbaikan karena pemasaran digital adalah proses yang 

berkelanjutan dan perlu dilakukan secara terus-menerus. 

e. Know how you’re doing  

Keuntungan utama dari pemasaran digital adalah hasilnya dapat 

lebih terukur dan dapat dilacak dengan lebih akurat dibandingkan 

dengan pemasaran tradisional. Dengan menggunakan teknologi digital, 

perusahaan dapat melacak interaksi pelanggan dengan iklan dan 

konten mereka, serta memantau kinerja pemasaran secara keseluruhan. 

Dalam melakukan tracking ini, perusahaan dapat menentukan apakah 

pemasaran digital yang dilakukan sudah tepat sasaran dan sesuai 

dengan Key Performance Indicators (KPI) yang telah ditetapkan atau 

tidak. Jika tidak sesuai, perusahaan dapat melakukan perubahan dan 

perbaikan yang diperlukan untuk memperbaiki kinerja pemasaran 



61 
 

 
 

mereka, karena pemasaran digital adalah proses yang berkelanjutan 

dan perlu dilakukan secara berulang. 

9. Kelebihan menggunakan Digital Marketing 

Berikut ini beberapa keuntungan menggunakan digital marketing yaitu  

a. Efisiensi biaya dan waktu 

Salah satu keuntungan dari pemasaran digital dibandingkan 

dengan pemasaran tradisional adalah biayanya yang relatif lebih 

rendah. Dalam pemasaran digital, perusahaan bisa memanfaatkan 

media sosial, email marketing, atau website dengan biaya yang lebih 

murah. Selain itu, pemasaran digital juga memungkinkan perusahaan 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa harus membuang 

banyak waktu untuk melakukan promosi secara langsung (offline). 

b. Interaktif  

Pemasaran digital memberikan fleksibilitas bagi penggunanya 

dalam memilih waktu, mitra, lokasi, dan durasi pemasaran yang tidak 

dibatasi oleh waktu. 

c. Jangkauan Luas 

Kesempatan bagi UMKM untuk dapat melakukan penetrasi dan 

jangkauan pasar yang lebih luas. Hal ini karena teknologi 

memungkinkan untuk menjangkau pasar yang lebih besar dan lebih 

mudah diakses melalui media digital, seperti media sosial, mesin 

pencari, website, dan lain sebagainya. 
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d. Konten menarik 

Pemasaran digital menawarkan banyak keuntungan, salah satunya 

adalah banyaknya konten yang menarik, praktis, dan tidak terbatas. 

e. Mudah diukur 

Teknologi digital memungkinkan pemilik usaha untuk melakukan 

pengukuran terhadap efektivitas pemasaran digital yang dilakukan, 

termasuk dalam hal memonitor seberapa jauh konten yang dibuat 

dapat berdampak pada penjualan.
75

 

f. Pemirsa tak terbatas 

Pemasaran digital, pemilik usaha dapat menjangkau khalayak yang 

lebih luas karena tidak terbatas oleh batasan geografis. Kunjungan 

pada platform online seperti situs web, media sosial, dan akun lainnya 

juga dapat dilacak dan diukur, sehingga pemilik usaha dapat 

memantau kinerja kampanye pemasaran digital mereka dan membuat 

perubahan jika diperlukan untuk meningkatkan hasilnya. 

10. Kekurangan menggunakan Digital Marketing 

a. Koneksi Internet 

Koneksi internet yang lambat bisa menjadi kendala dalam melakukan 

promosi online karena dapat membuat pengunjung sulit untuk 

mengakses konten yang telah diunggah. 

b. Masalah Pembayaran 

Masalah bagi beberapa orang yang masih belum terbiasa atau belum 

mengerti dengan metode pembayaran secara online. 

                                                           
75

 Ibid,.h,20. 



63 
 

 
 

c. Kurangnya kepercayaan  

Beberapa orang mungkin masih ragu dengan keamanan dan 

kepercayaan dalam melakukan transaksi online. Karena masih tinggi 

tingkat penipuan, dan kualitas barang yang dijual tidak sesuai dengan 

ekspetasi dan lain-lain.  

11. Manfaat Digital Marketing 

a. Meningkatkan Penjualan  

Pemanfaatan media digital untuk beriklan dapat memperluas 

jangkauan konsumen dan target pasar yang lebih luas, terutama dengan 

adanya fitur-targeting yang memungkinkan iklan hanya ditampilkan 

kepada audiens yang tepat berdasarkan lokasi geografis, minat, 

perilaku, dan karakteristik demografis lainnya. Hal ini dapat 

meningkatkan peluang untuk menjangkau calon konsumen yang lebih 

banyak, sehingga berpotensi meningkatkan penjualan produk atau jasa 

yang ditawarkan. 

b. Lebih dekat dengan konsumen  

Menjalin komunikasi yang baik melalui media digital, perusahaan 

dapat membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen.
76

 

Memberikan pelayanan terbaik agar konsumen mantap membeli produk 

atau jasa yang anda sediakan. Konsumen biasanya menyukai penjual 

yang memberikan respon cepat dan pelayanan yang ramah. Sehingga 

bisa memunculkan konsumen baru dan pelanggan setia. 
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c. Meningkatkan Pendapatan  

Tujuan utama dari berbisnis memang adalah untuk meraih 

pendapatan dan keuntungan. Namun, untuk meraih pendapatan dan 

keuntungan secara konsisten, perlu ada upaya untuk mempertahankan 

pelanggan agar mereka tetap loyal dan melakukan pembelian berkali-

kali. Oleh karena itu, menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan 

melalui pemasaran digital dapat membantu bisnis dalam 

mempertahankan pelanggan dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Dengan demikian, keuntungan dan pendapatan bisnis dapat terus 

meningkat. 

12. Digital Marketing Perspektif Islam 

Prinsip-prinsip muamalah dalam perdagangan Islam memang harus 

tetap diterapkan dalam pemasaran digital. Meskipun transaksi 

dilakukan secara online, namun prinsip-prinsip tersebut tetap harus 

dipatuhi untuk memastikan kehalalan dan keberkahan dalam bisnis. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain adalah menghindari 

transaksi yang mengandung unsur riba atau bunga, menjauhi produk-

produk haram, serta menghindari transaksi yang mengandung unsur 

spekulasi atau ketidakpastian yang berlebihan (gharar). Misalnya dalam 

hal kerusakan barang atau mendekati batas masa konsumsi dan barang 

yang tidak sesuai dengan pesanan, maka harus diretur atau 

dikembalikan kepada pihak penjual. Karena hal ini akan berdampak 

pada kredibilitas toko jika barang tetap dipasarkan. Selain itu, bisnis 
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yang dijalankan melalui pemasaran digital juga harus menjaga 

kejujuran dan keterbukaan dalam bertransaksi.
77

 

Allah SWT. berfirman: Artinya: "Orang-orang yang memakan 

riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka 

berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya." (QS. Al-Baqarah [2]: 275). 

Yusuf Qardawi menyebutkan dalam bukunya The Lawful and 

Forbidden in Islam, keuntungan bukanlah satu-satunya tujuan, tetapi 

juga harus mempertimbangkan kemaslahatan umum dan tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, bisnis Islam juga harus 

memperhatikan kemaslahatan umat manusia secara keseluruhan dan 

memperhatikan nilai-nilai moral dan etika dalam setiap transaksi 

bisnisnya. Bisnis Islam juga memperhatikan aspek sosial, dengan 

memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar seperti memberikan 

lapangan kerja, memberikan bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan, dan memberikan kontribusi positif kepada lingkungan.
78

 

Pemasaran digital dapat dilakukan selama mematuhi syarat-syarat 

syariah. Pemasaran digital dalam perspektif Islam harus memenuhi 
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syarat-syarat syariah untuk memastikan bahwa tujuan bisnis yang 

diinginkan dapat dicapai dengan cara yang halal dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Memaksimalkan keuntungan dalam bisnis online 

bisa dilakukan dengan memberikan perhatian khusus pada kualitas 

produk, layanan, serta membedakan produk dengan pesaing yang lain. 

Selain itu, pemasaran digital dalam perspektif Islam juga harus 

mengedepankan aspek sosial, sehingga bisnis tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan semata, tetapi juga memberikan manfaat bagi 

masyarakat secara umum. Di sisi lain, membedakan produk, kualitas, 

dan layanan yang ditawarkan kepada pelanggan dapat membantu dalam 

memaksimalkan keuntungan dari pemasaran digital melalui bauran 

pemasaran dan jaringan online.
79

 

c.  Pariwisata Halal 

1.  Pengertian Pariwisata Halal 

Pariwisata halal merupakan jenis pariwisata yang memenuhi 

prinsip-prinsip halal, yaitu sesuai dengan ajaran Islam.
80

 pariwisata 

halal meliputi penyediaan produk dan layanan pariwisata yang sesuai 

dengan ajaran Islam dan memenuhi kebutuhan wisatawan muslim, 

seperti makanan halal, tempat ibadah yang mudah diakses, dan 

penginapan yang bersih dan ramah lingkungan. Pariwisata halal juga 

menekankan pada nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan 
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ajaran Islam, seperti menjaga kesopanan dan kebersihan, serta 

memperhatikan kelestarian lingkungan dan alam sekitar.
81

 

Sedangkan menurut Fatwa DSN MUI Menurut Fatwa DSN MUI, 

konsep pariwisata halal mengacu pada berbagai kegiatan wisata yang 

memenuhi prinsip syariah, serta didukung oleh fasilitas dan layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 

Pemerintah Daerah. Sedangkan, Destinasi Wisata Halal merujuk pada 

daerah geografis yang terletak di satu atau lebih wilayah administratif 

yang di dalamnya terdapat berbagai daya tarik wisata, fasilitas ibadah 

dan umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas yang baik, serta 

masyarakat yang saling terkait dan saling melengkapi untuk 

menciptakan pengalaman pariwisata yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah.
82

 

Pariwisata Halal adalah konsep yang melibatkan integrasi nilai-

nilai keislaman ke dalam semua aspek kegiatan pariwisata. Nilai-nilai 

syariat Islam sebagai keyakinan dan kepercayaan umat Muslim 

menjadi landasan utama dalam pembangunan kegiatan pariwisata. 

Pariwisata Halal memperhatikan nilai-nilai dasar umat Muslim dalam 

penyajiannya, mulai dari akomodasi, restoran, hingga aktivitas wisata 

yang selalu mengacu pada norma-norma keislaman. Konsep 

pariwisata Syariah merupakan pengaktualisasian dari konsep 

keislaman, di mana halal dan haram menjadi patokan utama. Hal ini 
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berarti semua aspek kegiatan pariwisata tidak terlepas dari sertifikasi 

halal yang harus dijadikan acuan oleh setiap pelaku pariwisata.
83

 

Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama 

Islam, telah menerapkan pengembangan pariwisata halal sebagai salah 

satu program prioritas dalam lima tahun terakhir, yang dilakukan oleh 

Kementerian Pariwisata. Berdasarkan pencapaian tersebut, pada tahun 

2019 Indonesia meraih prestasi pertama sebagai destinasi wisata halal 

terbaik di dunia menurut GMTI (Global Muslim Travel Index) yang 

diumumkan oleh Mastercard-Crescent Rating. Konsep pengembangan 

pariwisata halal di Indonesia sendiri bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan pengalaman wisata bagi umat Muslim. Konsep ini 

meliputi layanan makanan dan minuman halal, fasilitas ibadah 

berkualitas, dan banyak lagi.
84

 

2.  Regulasi Pariwisata Halal 

Terdapat beberapa regulasi yang mengacu pada pariwisata Halal 

di Indonesia, antara lain : 

a. Al-Qur‟an 

1. Q.S Al-Mulk (67) : 15 
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15. Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan. 

2. Q.S Nuh (71) : 19-20 : 

                        

19. dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 

20. supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu". 

b.  Hadis Nabi SAW 

1. Hadis Nabi riwayat Ahmad : 

ىا وَاغْزُوا تسَْتغَْىىُا.  عَهْ أبَِي هُرَيْرَةَ أنََّ انىَّبِيَّ صَهَّى اللهُ عَهيَْهِ وَسَهَّمَ قَالَ سَافرُِوا تصَِحُّ

“Dari Abi Hurairah, bahwasanya Nabi saw. bersabda: 

Bepergianlah kalian niscaya kalian menjadi sehat dan 

berperanglah niscaya kalian akan tercukupi.” 

2. Hadis riwayat al-Baihaqi: 

 عَهِ ابْهِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَىْهُمَا قاَلَ: قاَلَ رَسُىْلُ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَيْهِ وَسَهَّمَ: سَافرُِوْا

ىْا وَتغَْىَمُىْا   تصَِحُّ

“Dari Ibnu Abbas ra. Berkata, bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: Bepergianlah, kalian akan sehat dan tercukupi.” 

c. Kaidah Fikih 

باَحَتُ إِلاَّ أنَْ يدَُ لَّ دَنِيْمٌ عَهَى انتَّحْرِيْمِ   الأصَْمُ فِي انْمُعاَمَلاثَِ الَِْْ

“Pada dasarnya, segala bentuk muamalat diperbolehkan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

1. Pendapat Para Ulama 
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1. Al-Qasimi dalam Mahasin al-Ta‟wil, ketika 

menjelaskan kata سِيرُوا pada Q.S. Al-Naml (27): 69, 

berkata: 

 …                … 

“Mereka (yang diperintahkan bepergian) adalah orang-

orang yang bepergian ke berbagai tempat untuk melihat 

peninggalan bersejarah dalam rangka mengambil 

pelajaran dan manfaat lain.” 

 

2. Ibn „Abidin dalam Radd al-Muhtar : 

الأصَْمُ... وَفِي انسَّفرَِ الِْباَحَتُ إلِاَّ بِعاَرِضٍ وَحْىِ حَجٍّ أوَْ جِهَادٍ فيَكَُىْنَ طَاعَتً، 

 أوَْ وحىِ قطَْعِ طَرِيْقٍ فيََكُىْنَ مَعْصِيَّت

“(Hukum asal) bepergian adalah mubah kecuali 

disebabkan kondisi lain seperti haji atau jihad, maka 

menjadi ibadah (ketaatan), atau untuk tujuan merampok 

maka bepergian termasuk maksiat.” 

2. Fatwa DSN-MUI No:108/DSN-MUI/X/2016 

Fatwa DSN-MUI No:108/DSN-MUI/X/2016tentang 

Pedoman Penyelenggaran Pariwisata berdasarkan prinsip 

syariah.
85

 

3. Indikator Pengembangan Pariwisata Halal 

Dalam upaya meningkatkan peran pembangunan pariwisata 

daerah, pengembangan pariwisata ramah Muslim menjadi salah satu 
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faktor yang sangat penting. Kementerian Pariwisata telah 

menetapkan beberapa destinasi pariwisata ramah Muslim unggulan 

sebagai langkah awal dalam mengembangkan pariwisata yang ramah 

Muslim. 

Selain itu, sejak tahun 2018, dilakukan penilaian terhadap 

kesiapan pengembangan pariwisata ramah Muslim dengan 

menggunakan indikator kemajuan daerah dalam mengembangkan 

sektor ini. Pada tahun 2019, Indonesia berhasil meraih peringkat 

pertama bersama dengan Malaysia dalam laporan GMTI (Global 

Muslim Travel Index) sebagai destinasi pariwisata ramah Muslim 

yang terbaik. Peringkat Indonesia dalam bidang pariwisata ramah 

Muslim terus mengalami peningkatan sejak tahun 2014, ketika pada 

saat itu Indonesia menduduki peringkat keenam.
86

 

Indikator Pengembangan Pariwisata Halal berdasarkan Global 

Muslim Travel Index (GMTI) dalam penilaian wisata halal dunia 

yakni : 

1. Access (aksesibilitas) 

Meliputi kemudahan di berbagai akses yakni : 

a. Udara (air access) 

Mencakup pilihan rute penerbangan domestik dan 

internasional serta pilihan maskapai yang tersedia. 

Ketersediaan rute penerbangan yang mudah diakses dan 

maskapai yang memenuhi standar halal menjadi faktor 
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penting dalam menentukan kemudahan akses bagi 

wisatawan Muslim. 

b. Darat (rail access) 

Ketersediaan akses kereta api serta jenis layanan kereta api 

yang ditawarkan dan rute yang tersedia, baik dalam kota 

maupun antar kota/provinsi. Ketersediaan akses kereta api 

yang baik dan dapat diandalkan menjadi faktor penting 

dalam mendukung pariwisata halal.  

c. Laut (sea acces) 

Mencakup ketersediaan akses laut, seperti pelabuhan yang 

memadai. Pelabuhan yang baik dan memadai menjadi 

faktor penting dalam mendukung pariwisata halal, 

terutama untuk destinasi wisata yang terletak di pulau-

pulau atau daerah pesisir. 

d. Infrastruktur (road infrastructure)  

Mencakup ketersediaan pada destinasi yakni kualitas 

jalan, ketersediaan penerangan jalan, serta fasilitas 

pendukung lainnya seperti CCTV dan lainnya. Kualitas 

jalan yang baik dan terawat menjadi faktor penting dalam 

mendukung pariwisata halal. Jalan-jalan yang baik akan 

memberikan kenyamanan dan keamanan bagi wisatawan 

Muslim yang melakukan perjalanan menuju destinasi 

wisata. 
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Komponen-komponen tersebut dinilai sebagai kemudahan 

aksesibilitas dari destinasi melalui beberapa pilihan mode 

transportasi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan wisatawan dalam 

mencapai destinasi yang diinginkan. 

2. Communication (komunikasi) 

Komponen komunikasi dalam penilaian pariwisata halal 

mempertimbangkan beberapa sub kriteria, di antaranya : 

a. Muslim visitor guide 

Dalam upaya pengembangan pariwisata halal, komunikasi 

memainkan peran penting. Kelengkapan informasi, 

kesesuaian pilihan bahasa, dan ketersediaan Muslim 

Visitor Guide menjadi faktor-faktor yang diperhatikan. 

b. Edukasi stakeholder (stakeholder education) 

Dalam upaya pengembangan pariwisata halal, pemaparan, 

diskusi, dan pelatihan memainkan peran penting. 

c. Market Outreach 

Salah satu cara penjangkauan pasar dalam pengembangan 

pariwisata halal adalah melalui event khusus atau expo 

yang ditujukan secara khusus untuk mempromosikan dan 

memperkenalkan destinasi dan layanan pariwisata halal 

kepada wisatawan Muslim. Event-event ini memberikan 

platform yang efektif untuk mempertemukan para pelaku 

industri pariwisata halal dengan calon wisatawan Muslim. 

d. Tour Guides 
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Kemampuan emampuan bahasa asing tour guide, terutama 

dalam bahasa mayoritas wisatawan tujuan, merupakan 

faktor penting dalam pengembangan pariwisata halal. 

Tour guide yang memiliki kemampuan berkomunikasi 

dengan baik dalam bahasa mayoritas wisatawan tujuan 

dapat memberikan pengalaman yang lebih baik bagi 

wisatawan Muslim. 

e. Digital Marketing  

Aspek ini dimaksudkan agar agar informasi mengenai 

pariwisata yang ramah terhadap wisatawan Muslim dapat 

disampaikan dengan baik kepada wisatawan.
87

 

Disisi lain, edukasi stakeholder pendidikan kepada para 

pemangku kepentingan dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan, 

workshop, atau forum diskusi untuk mengembangkan pariwisata 

halal di destinasi tersebut. Selain itu, perlu diperhatikan penggunaan 

bahasa internasional yang banyak digunakan oleh wisatawan 

Muslim, seperti Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, dalam 

menyampaikan informasi mengenai pariwisata yang ramah terhadap 

Muslim. 

3. Environment (lingkungan) 

Pada aspek lingkungan, model ACES dari IMTI ini meliputi : 

a. Domestic Tourist Arrivals   

Menitikberatkan pada kedatangan wisatawan domestik. 
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b. Internasional Tourist Arrivals   

Kehadiran wisatawan Muslim mancanegara memiliki 

pengaruh signifikan. Jika jumlah wisatawan Muslim 

meningkat, maka wisatawan Muslim lainnya akan merasa 

lebih nyaman berlibur di destinasi tersebut. 

c. Wi-Fi Coverage 

Tersedianya fasilitas Wi-Fi (baik yang gratis maupun 

berbayar) dan kecepatan koneksi internet menjadi hal yang 

penting dalam pengembangan pariwisata halal maupun 

pariwisata secara umum, karena merupakan kebutuhan 

utama bagi wisatawan. Jumlah titik akses Wi-Fi yang 

tersedia juga perlu diperhatikan, agar wisatawan dapat 

dengan mudah mengakses internet selama berada di 

destinasi tersebut. Terutama di lokasi-lokasi umum, 

ketersediaan Wi-Fi sangat penting untuk mendukung 

perjalanan wisatawan dalam mencari informasi dan 

melakukan reservasi secara online, baik untuk atraksi 

wisata, akomodasi, maupun transportasi. Hal ini akan 

memberikan kemudahan bagi wisatawan dalam 

merencanakan dan mengatur perjalanan mereka dengan 

lebih efisien..
88

 Bahkan, hingga tahap pembagian 

pengalaman berwisata melalui berbagai platform seperti 

aplikasi dan situs web. Wisatawan dapat membagikan 
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pengalaman mereka dalam bentuk ulasan, foto, dan 

rekomendasi kepada wisatawan lain melalui platform-

platform ini. Hal ini memberikan manfaat besar dalam 

memberikan informasi dan wawasan yang berharga 

kepada calon wisatawan Muslim tentang destinasi yang 

ramah bagi mereka.  

d. Commitment to Muslim friendly Tourism 

Komitmen dari destinasi tersebut dalam melaksanakan dan 

menyelenggarakan pariwisata ramah Muslim dapat 

tercermin melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah daerah. Kebijakan ini akan menunjukkan 

sejauh mana pentingnya dan seberapa tinggi prioritas 

daerah tersebut dalam pengembangan pariwisata yang 

ramah terhadap wisatawan Muslim. 

4. Services (layanan) 

Komponen pelayanan meliputi ketersediaan fasilitas berikut 

ini : 

a. Restoran halal / Produk Halal (halal restaurants) 

Sertifikasi halal dan sertifikasi lainnya untuk pariwisata 

ramah Muslim merupakan isu global yang penting. 

Sertifikasi tersebut memberikan jaminan dan kepercayaan 

bagi wisatawan Muslim. Sertifikasi halal untuk restoran, 

outlet makanan dan minuman, serta dapur hotel menjadi 

penjamin bagi wisatawan Muslim agar mereka bisa 
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menikmati hidangan dengan tenang saat berwisata. 

Tersedia nya makanan halal pada obyek wisata yang 

ramah Muslim akan memberikan kemudahan bagi 

wisatawan Muslim dalam menjalankan kunjungan wisata 

mereka. Dengan adanya makanan halal yang tersedia, 

wisatawan Muslim tidak perlu khawatir tentang kehalalan 

makanan yang mereka konsumsi selama berada di obyek 

wisata tersebut.
89

 Sertifikasi halal dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) atau lembaga sertifikasi halal yang 

diakui dapat memberikan keyakinan dan kepercayaan 

kepada wisatawan Muslim terkait makanan atau minuman 

yang mereka konsumsi. 

b. Masjid (Mosques) 

Ketersediaan ruang ibadah di fasilitas umum dan water-

friendly facilities terkait kebutuhan wudhu sangat penting 

bagi wisatawan Muslim. Ini membantu memenuhi 

kebutuhan spiritual dan kebersihan mereka selama 

perjalanan atau kunjungan wisata. Ketersediaan ruang 

ibadah, seperti masjid atau tempat sholat, di obyek wisata 

atau area umum memberikan kesempatan bagi wisatawan 

Muslim untuk menjalankan ibadah secara nyaman dan 

teratur.  

c.  Airport (bandara)  
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Ketersediaan bandara yang memadai dan layak 

merupakan faktor penting dalam mendukung pariwisata 

ramah Muslim. 

 

d. Hotels (hotel)  

Ketersediaan hotel syariah bersertifikasi merupakan value 

added yang penting bagi destinasi pariwisata. Meskipun 

permintaan akan akomodasi syariah meningkat, jumlah 

hotel yang benar-benar bersertifikat syariah masih 

terbatas. Oleh karena itu, meningkatkan ketersediaan 

hotel syariah bersertifikasi dapat menjadi faktor penarik 

bagi wisatawan Muslim yang mencari pengalaman 

menginap yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

Islam. 

e.  Attractions (Atraksi) 

Pelayanan yang ramah, kekeluargaan, dan sesuai dengan 

syariat Islam sangat penting dalam industri pariwisata 

yang ramah Muslim. Pelaku usaha wisata halal 

berkomitmen untuk mengutamakan nilai-nilai Islami 

dalam melayani wisatawan, baik dari segi penampilan, 

sikap, maupun ucapan. Pelayanan yang kekeluargaan dan 

ramah menciptakan suasana yang nyaman dan 

menyambut bagi wisatawan Muslim.  
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4. Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Pariwisata 

Halal. 

Berikut adalah 10 komponen ideal yang disarankan oleh Abdul 

Kadir Din yang harus ada dalam pariwisata halal : 

a. Awareness atau pengenalan destinasi wisata yang baik 

melalui berbagai media promosi merupakan salah satu aspek 

penting dalam meningkatkan kesadaran atau awareness 

terhadap pariwisata halal. 

b. Atractive atau meningkatkan minat untuk mengunjungi 

destinasi tersebut. 

c. Accessible atau dapat dijangkau dengan akses transportasi 

yang nyaman. 

d. Available atau tersedia destinasi wisata yang aman dan 

amanah bagi para wisatawan. 

e. Affordable atau dapat diakses oleh berbagai segmen 

wisatawan, tanpa memandang latar belakang atau kondisi 

tertentu. 

f. A range of accommodation atau menyediakan akomodasi 

yang sesuai dengan preferensi dan karakteristik wisatawan. 

g. Acceptance atau memberikan sikap yang ramah dan 

welcoming dari masyarakat terhadap wisatawan. 

h. Agency atau Agen perjalanan yang bertanggung jawab dan 

memastikan kelancaran dan kualitas paket tour. 
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i. Attentiveness atau menunjukkan sikap ramah dalam bentuk 

yang menarik dan mengundang minat wisatawan. 

j. Acoountability atau memiliki akuntabilitas yang tinggi untuk 

memastikan keselamatan, keamanan, dan mencegah 

tindakan korupsi dalam industri pariwisata.
90

 

Menurut Chookaew, mengemukakan bahwa terdapat delapan 

faktor yang dapat digunakan sebagai standar pengukuran dalam 

administrasi dan pengelolaan pariwisata syariah, yang mencakup 

karakteristik khusus yang memenuhi kebutuhan semua wisatawan 

yaitu : 

a. Pelayanan Pelayanan pariwisata yang tersedia memenuhi 

kebutuhan wisatawan dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah 

dan tidak melanggar nilai-nilai agama. 

b. Para pemandu dan staf pariwisata memiliki disiplin yang baik, 

memberikan pelayanan yang memuaskan kepada wisatawan, 

dan menghormati mereka dengan tetap mematuhi prinsip-prinsip 

syariah tanpa menyimpang. 

c. Rangkaian kegiatan pariwisata yang disediakan dapat membantu 

meningkatkan keimanan dan ketaatan wisatawan Muslim 

kepada Allah. 

d. Penataan ruangan dan konsep bangunan didesain sedemikian 

rupa agar tidak melanggar prinsip-prinsip syariah. 
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e. Makanan yang disajikan memenuhi standar kehalalan (halal) 

dan kebersihan (thoyyib). 

f. Sarana ibadah disediakan secara lengkap dan nyaman untuk 

digunakan oleh wisatawan.
91

 

Sedangkan berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-

MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Wisata Berdasarkan 

Prinsip Syariah, terdapat ketentuan terkait destinasi wisata yang 

perlu diperhatikan : 

a. Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk : 

1. Menyelenggarakan wisata yang berlandaskan pada 

prinsip kemaslahatan umum ; 

2. Memberikan pencerahan, penyegaran, dan penenangan 

kepada para wisatawan ; 

3. Menjaga amanah, keamanan, dan kenyamanan dalam 

penyelenggaraan wisata ; 

4. Mencapai kebaikan yang bersifat universal dan inklusif 

dalam pelaksanaan wisata ; 

5. Menjaga kebersihan, kelestarian alam, sanitasi, dan 

lingkungan dalam penyelenggaraan wisata ; 

6. Menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifan lokal 

yang sesuai dengan prinsip syariah tanpa melanggarnya. 

b. Destinasi wisata harus memiliki:  
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1. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau, dan 

memenuhi persyaratan syariah ; 

2. Memastikan makanan dan minuman yang disediakan 

dengan Sertifikat Halal MUI. 

c. Destinasi wisata wajib terhindar dari :  

1. Khurafat dan Kernusyrikan;  

2. Maksiat, zina, minuman keras, pornografi, pornoaksi, , 

narkoba dan judi ;  

3. Pertunjukan seni dan budaya yang melibatkan atraksi 

yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Pada poin lainnya dalam fatwa DSN ini juga termasuk 

pembahasan tentang Hotel Syariah.
92

 Fatwa DSN-MUI Nomor 

108/DSNMUI/X/2016 lahir dengan latar belakang yang meliputi 

dua hal. Pertama, adanya perkembangan sektor pariwisata halal 

yang semakin pesat di dunia, termasuk di Indonesia, sehingga 

diperlukan pedoman yang mengatur penyelenggaraan wisata 

berdasarkan prinsip syariah. Kedua, belum ada ketentuan hukum 

yang secara khusus mengatur pedoman penyelenggaraan wisata 

berdasarkan prinsip syariah, sehingga fatwa DSN-MUI dibuat 

untuk mengisi kekosongan tersebut.
93

 

Terdapat empat indikator yang telah ditetapkan oleh Global 

Muslim Travel Index (GMTI) dalam penilaian Indonesia 
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Muslim Travel Index (IMTI) pada tahun 2018 dan 2019 yaitu 

Accessibility (aksesibilitas), communication (komunikasi), 

environment (lingkungan) dan service (layanan). Selain itu, 

indikator ini juga dapat berperan penting bagi daerah atau 

destinasi untuk mengukur sejauh mana kesiapan dan kemajuan 

mereka dalam menyambut atau membangun pariwisata yang 

ramah Muslim. Seri GMTI Mastercard-Crescentrating 

memberikan sumber daya terbaru bagi suatu destinasi dalam 

mencari standar atau benchmark yang dapat digunakan sebagai 

acuan untuk meningkatkan fasilitas dan layanan yang ramah 

Muslim.
94

 

Metode penilaian dalam laporan ini menggunakan 

pendekatan modifikasi dari model IMTI yang menggunakan 

atribut ACES (Access, Communication, Environment, and 

Services) seperti yang digunakan dalam IMTI. Namun, dalam 

penghitungan skornya, digunakan sistem penilaian berbasis poin 

(point rating system) seperti yang dijelaskan berikut ini : 
95

 

Gambar 2.2 

Atribut ACES 
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                            Sumber : KNEKS, 2020 

2. Pengaruh Label Halal dan Digital Marketing dalam pengembangan 

Pariwisata Halal 

1. Pengaruh label Halal UMKM terhadap pengembangan pariwisata 

Halal 

Peningkatan status halal produk telah menjadi fokus utama dalam 

perencanaan strategi pembangunan di berbagai negara di seluruh dunia. 

Bahkan, beberapa negara dengan mayoritas non-Muslim juga 

menunjukkan tingkat kesadaran dan kepedulian yang tinggi terhadap 

integritas status halal yang melibatkan semua aktivitas di sepanjang 

rantai pasokan.
96

 Dengan basis konsumen yang semakin berkembang 

dan pertumbuhan yang meningkat di banyak kawasan global, industri 

halal telah menjadi kekuatan kompetitif dalam hubungan perdagangan 

internasional. Indonesia memiliki potensi besar untuk memanfaatkan 

peluang industri halal, baik di tingkat nasional, regional, maupun 

global.
97

 

Perilaku ekonomi dalam konsumsi dan produksi halal tidak hanya 

dipengaruhi oleh tuntutan syariat agama, tetapi juga telah menjadi gaya 

hidup (lifestyle) bagi masyarakat Muslim di berbagai belahan dunia, 

termasuk Indonesia. Pemilihan produk halal sebagai pilihan konsumsi 

dikarenakan beberapa alasan, termasuk aspek higienitas dan pemenuhan 
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syariat Islam. Sesuai dengan penelitian terdahulu Palupi Paramitha yang 

meneliti tentang “Analisis Label Halal Pada Produk Makanan Cepat 

Saji Dalam Pengembangan Wisata Halal Di Surabaya”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki tingkat kesadaran yang 

tinggi untuk lebih memperhatikan status halal atau haram suatu produk 

sesuai dengan syariat Islam dan fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia). 

Kesadaran ini termanifestasi dalam dukungan terhadap labelisasi halal 

yang diberikan oleh MUI pada gerai usaha makanan cepat saji atau 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), dengan tujuan untuk 

menjamin keamanan produk yang dikonsumsi dan meminimalisir 

potensi kecurangan yang dilakukan oleh pelaku usaha. Dampak positif 

dari labelisasi halal adalah pengembangan wisata halal di Kota 

Surabaya, yang pada gilirannya memberikan peningkatan ekonomi bagi 

para pelaku usaha di sekitarnya dan menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung ke Kota Surabaya.
98

 

Analisis hipotesa penulis terkait dengan label halal memiliki 

beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan. Yakni label halal memang 

bertujuan untuk memenuhi tuntutan pasar secara universal, terutama 

dari konsumen Muslim yang menginginkan produk yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip halal. Dalam konteks global, meningkatnya permintaan 

terhadap produk halal telah menciptakan peluang ekonomi bagi para 

pelaku usaha untuk memasarkan produk mereka kepada pasar yang 

lebih luas. 
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Pengembangan pariwisata halal di Indonesia bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim dan menciptakan pengalaman 

wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip halal. Konsep pariwisata 

yang ramah Muslim dan memberikan pengalaman wisata yang 

menenangkan didukung oleh layanan makanan dan minuman halal, 

fasilitas ibadah yang berkualitas, dan elemen lainnya. Selain itu, strategi 

pembangunan daerah juga dapat diidentifikasi dengan melihat peran 

utama UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Dalam konteks 

pengembangan pariwisata halal, UMKM memainkan peran aktif 

sebagai penyedia fasilitas wisata halal, seperti rumah makan halal dan 

produk oleh-oleh khas daerah yang halal. UMKM juga terlibat dalam 

perdagangan produk halal lainnya. Dengan pengembangan pariwisata 

halal, diharapkan UMKM akan mengalami pertumbuhan dan ekspansi 

usaha. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kegiatan produksi 

UMKM untuk memenuhi permintaan produk dan layanan wisata halal. 

Dengan demikian, pengembangan pariwisata halal tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku usaha besar, tetapi juga 

memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan skala produksi 

dan pertumbuhan bisnis mereka. Peningkatan produksi dalam 

pengembangan pariwisata halal juga memiliki dampak yang signifikan 

pada perdagangan internasional komoditas halal Indonesia. Namun, 

pencapaian ini sangat tergantung pada sinergi dari berbagai pihak, 

termasuk dukungan pemerintah dalam bentuk regulasi dan sertifikasi 

halal. Regulasi yang jelas dan komprehensif mengenai produk halal 
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serta sertifikasi halal yang terpercaya sangat penting dalam memberikan 

bimbingan dan standar yang diperlukan bagi pelaku usaha, terutama 

UMKM, agar produk-produk halal dapat bersaing baik di pasar nasional 

maupun global. 

2. Pengaruh penggunaan Digital Marketing terhadap pengembangan 

pariwisata Halal 

Digital Marketing adalah istilah yang umum digunakan untuk 

mengacu pada kegiatan pemasaran produk atau jasa yang ditargetkan, 

terukur, dan melibatkan penggunaan teknologi digital untuk 

berinteraksi dengan konsumen.
99

 

Digital Marketing dalam era digital yang terus berkembang, digital 

marketing telah mengadopsi teknologi internet dan perangkat mobile 

seperti smartphone dan tablet sebagai sarana untuk mencapai target 

pasar. Ini melibatkan berbagai bentuk komunikasi online seperti 

halaman web, pengiriman email, streaming video, dan interaksi melalui 

media sosial menggunakan aplikasi seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, Line, dan lainnya. Dalam konteks dunia bisnis saat ini, 

penting bagi setiap perusahaan untuk mengikuti perkembangan 

teknologi dan terus maju agar dapat menghadapi masa depan yang lebih 

baik..
100

 Hal ini didukung oleh penelitian Moch Faizal Rachmadi yang 

berjudul “Analisis Optimalisasi Teknologi Digital di Era Revolusi 

Industri 4.0 dalam Mengembangkan Kawasan Industri Pariwisata Halal 

guna Meningkatkan Perekonomian Lokal Kecamatan Gunungpati Kota 
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Semarang”. Berdasarkan penelitian, revolusi industri 4.0 memiliki 

dampak signifikan terhadap Indonesia, dengan memberikan peluang 

dan tantangan dalam berbagai aspek. Dalam era ini, semua aktivitas dan 

proses telah bertransformasi menjadi berbasis online atau digital. Oleh 

karena itu, baik pemerintah, sektor swasta, maupun masyarakat perlu 

mampu memahami dan mengambil peluang yang ada. Salah satu upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah adalah pengembangan kawasan 

industri pariwisata halal di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

Dalam pengembangan ini, pemerintah fokus pada pemanfaatan 

teknologi digital yang optimal. 

Pariwisata halal telah menjadi gaya hidup global, tidak hanya bagi 

masyarakat Muslim. Dalam konteks ini, pengembangan kawasan 

industri pariwisata halal menjadi sangat penting. Dengan adanya 

kawasan tersebut, wisatawan tidak perlu merasa canggung atau 

khawatir karena semua aspek pariwisata, mulai dari sistem, proses, 

hingga wisata itu sendiri, telah dijamin sesuai dengan standar 

kehalalannya. Namun, masih terdapat beberapa kendala yang perlu 

diatasi agar pengembangan pariwisata halal di kawasan Gunungpati 

dapat optimal. Pelayanan kepada wisatawan yang belum maksimal, 

kekurangan sistem reservasi online, serta kurangnya promosi yang luas, 

merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

pariwisata di kawasan tersebut. Oleh karena itu, dalam pengembangan 

potensi pariwisata Gunungpati menjadi kawasan industri pariwisata 

halal, peran teknologi digital sangatlah penting dan tidak dapat 
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diabaikan.
101

 Selain itu didukung juga oleh penelitian Riska Destiana 

dan Kismartini Kismartini. Berjudul “Pemasaran Pariwisata Halal di 

Era Disrupsi : Studi Kasus Pulau Penyengat di Provinsi Kepulauan 

Riau”. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa Era disrupsi 

memberikan peluang besar untuk mengembangkan pariwisata halal 

dengan memanfaatkan teknologi dalam pemasaran produk wisata. 

Sebagai contoh, diadakan proyek uji coba pengembangan pariwisata 

halal di Provinsi Kepulauan Riau, khususnya di Pulau Penyengat. 

Dalam upaya tersebut, digunakan saluran digital seperti media sosial, 

situs pemesanan online, dan panduan e-book di halaltrip.com untuk 

mempromosikan pariwisata di Pulau Penyengat. Namun, saat ini 

penggunaan teknologi digital dalam promosi pariwisata halal Pulau 

Penyengat masih terbatas pada penyediaan informasi umum tentang 

kegiatan pariwisata, tanpa memperkenalkan secara konkret konsep 

pariwisata halal. Terdapat kekurangan dalam penyediaan informasi 

yang cukup tentang konsep pariwisata halal serta panduan perjalanan 

pariwisata halal bagi wisatawan Muslim di platform digital yang 

digunakan. Sebagai saran dalam upaya mempromosikan pariwisata 

halal Pulau Penyengat melalui saluran digital, perlu dilakukan 

pemilihan konten yang menarik dalam strategi pemasaran digital. 

Konten tersebut sebaiknya secara jelas menggambarkan konsep 

pariwisata halal dan memberikan informasi yang memadai tentang 

kebutuhan dan layanan halal yang tersedia. Selain itu, diperlukan 
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inovasi dalam atraksi dan daya tarik wisata yang disajikan, dengan 

tujuan menarik minat wisatawan Muslim yang sedang mencari 

pengalaman pariwisata halal yang unik dan memuaskan.
102

 

Hipotesa penulis menyatakan bahwa digital marketing dapat 

menjadi solusi dalam mendorong pengembangan pariwisata halal di 

Indonesia dengan memasarkan dan memperkenalkan produk-produk 

halal baik secara langsung maupun melalui platform digital marketing. 

Melalui digital marketing, produk-produk halal seperti oleh-oleh khas 

daerah dan produk lainnya dapat dijual dan dipromosikan secara online, 

memanfaatkan berbagai saluran dan platform digital yang ada. 

Dengan adanya digital marketing, para pelaku usaha dapat 

mengoptimalkan keberadaan mereka secara online dengan 

menggunakan jaringan internet sebagai sarana untuk menjalankan 

transaksi dan mempromosikan produk mereka. Ini akan memudahkan 

konsumen dalam mencari dan mengidentifikasi produk makanan atau 

minuman yang sesuai dengan standar halal di platform khusus produk 

halal. Namun, pengembangan digital marketing ini memerlukan 

kolaborasi dan sinergi dari berbagai pihak. Pemerintah perlu 

memberikan dukungan dalam bentuk regulasi yang memfasilitasi 

pengembangan dan penggunaan digital marketing bagi pelaku usaha 

halal. Developer teknologi juga berperan penting dalam menciptakan 

platform dan aplikasi yang dapat mempermudah interaksi antara pelaku 

usaha dan konsumen. Dengan kolaborasi dan sinergi antara pemerintah, 
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developer, pelaku UMKM halal, dan masyarakat, pengembangan digital 

marketing dalam sektor pariwisata halal dapat memberikan dampak 

positif bagi perekonomian Indonesia. Hal ini sejalan dengan visi 

Indonesia untuk menjadi pusat ekonomi syariah di dunia, di mana 

sektor pariwisata halal dapat menjadi salah satu motor penggeraknya. 

3. Pengaruh label Halal UMKM dan penggunaan digital marketing 

terhadap pengembangan Pariwisata Halal 

Implementasi label Halal dalam peraturan pemerintah memiliki 

signifikansi yang penting, terutama sebagai upaya untuk menjaga 

kesistematikan dalam peraturan produk. Keberadaan produk yang 

tidak mencantumkan label Halal dengan semakin banyaknya di 

masyarakat dapat memberikan kerugian baik bagi konsumen maupun 

penjualan produk yang bersangkutan. Pencantuman label Halal pada 

produk bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada konsumen 

terkait kehalalan dan kenyamanan dalam menggunakan produk 

tersebut.
103

 

Era revolusi industri 4.0 menandai kemajuan teknologi digital 

yang berdampak pada perkembangan sektor industri secara luas. 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi digital tersebut adalah 

melalui platform digital yang berfungsi sebagai media pemasaran 

produk, yang dikenal dengan istilah e-commerce. Digital marketing 

merupakan strategi pemasaran yang menggunakan teknologi 
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informasi dan komunikasi sebagai alat untuk memfasilitasi interaksi 

dan transaksi antara penjual dan pembeli secara virtual. 
104

 

Dalam konteks tersebut, digital marketing memiliki peran yang 

signifikan dalam memfokuskan penjualan produk makanan atau 

minuman halal melalui platform digital. Melalui digital marketing, 

penjual dapat menyediakan informasi yang jelas dan transparan 

mengenai status halal produk mereka, termasuk nomor sertifikasi 

halal yang sah. Hal ini memudahkan pengguna untuk mencari dan 

mengidentifikasi produk-produk halal dengan lebih mudah dan cepat. 

Selain itu, digital marketing juga dapat membantu dalam 

menyediakan sistem pembayaran yang sesuai dengan ketentuan 

syariah.
105

 Hal ini di dukung dengan penelitian Imam Azizuddin et.al 

yang meneliti tentang ” Industri Pariwisata Halal Pendorong Inovasi 

Untuk Halalpreneurs”. Berdasarkan hasil penelitian, pariwisata halal 

telah mengadopsi berbagai praktik industri halal yang telah 

diterapkan. Dalam upaya menarik perhatian wisatawan, para 

entrepreneur, terutama UMKM, berusaha menjadikan produk mereka 

memiliki sertifikasi halal. Mengingat perkembangan teknologi yang 

maju, penggunaan platform digital menjadi alat yang sangat 

diupayakan oleh para entrepreneur UMKM untuk memasarkan 

produk mereka di pasar halal yang diminati. Dalam konteks ini, 

platform digital memberikan peluang kepada para entrepreneur 

                                                           
104

 Husnurrosyidah. 2019. E-Marketplace UMKM Menghadapi Revolusi Industri 4.0 

dalam Prespektif Islam. Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah. 7 (2):224-239. 
105

Nurhanisah, Y., & Syaifullah, A. (2019). Konsep Pengembangan Pariisata Halal di 

Indonesia. Retrieved Oktober Jumat, 2021, from Indonisiabaik.id: 

https://indonesiabaik.id/motion_grafis/konsep-pengembangan-pariwisata-halal-di-indonesia. 



93 
 

 
 

UMKM untuk menjangkau lebih banyak konsumen yang mencari 

produk halal. Dengan menggunakan platform digital, mereka dapat 

menawarkan produk mereka dengan mudah dan efektif kepada calon 

pembeli yang lebih luas. Praktik industri halal yang diadopsi oleh 

para entrepreneur UMKM memiliki hubungan timbal balik yang erat 

dengan pariwisata halal. Seiring dengan meningkatnya permintaan 

wisatawan Muslim yang mencari pengalaman pariwisata yang halal, 

para entrepreneur UMKM dituntut untuk terus berinovasi dalam 

produk dan cara mereka menawarkan kepada pelanggan.
106

  

Selain itu menurut Hendry Ferdiansyah et.al dalam penelitiannya 

tentang “Pengembangan Pariwisata Halal Di Indonesia Melalui 

Konsep Smart Tourism”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, sehingga 

negara ini memiliki potensi besar untuk pengembangan pariwisata 

halal. Bukti pengakuan tersebut adalah penghargaan "World's Best 

Halal Travel Destination" yang diberikan kepada Indonesia oleh 

GMTI (Global Muslim Travel Index) pada tahun 2019. Selain itu, 

destinasi Lombok juga meraih penghargaan "Best Halal Travel 

Destination" dari 10 destinasi halal lainnya di Indonesia menurut 

Indonesia Muslim Travel Index pada tahun yang sama. Untuk 

mengembangkan pariwisata halal di Indonesia, dapat diterapkan 

beberapa unsur pengembangan destinasi yang ramah keluarga, 

layanan dan fasilitas yang ramah Muslim, serta sadar akan kebutuhan 
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halal. Selain itu, penting untuk melakukan program pemasaran 

destinasi yang dapat mempertimbangkan konsep smart tourism. 

Dalam hal ini, penggunaan teknologi dan konsep smart tourism dapat 

memberikan manfaat seperti peningkatan informativeness 

(ketersediaan informasi yang lengkap dan akurat), accessibility 

(kemudahan aksesibilitas), interactivity (keterlibatan interaktif 

dengan wisatawan), dan personalization (penyesuaian yang personal 

sesuai kebutuhan wisatawan Muslim).
107

 

Analisis hipotesa penulis tersebut adalah bahwa digital marketing 

merupakan pengembangan dari teknologi yang tepat guna dan 

mutakhir, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pada produk 

halal, terutama dalam sektor makanan dan minuman. Digital 

marketing memiliki peran penting dalam memotivasi para pelaku 

UMKM untuk menghasilkan produk-produk halal yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Menilik hal tersebut, penggunaan digital marketing 

sejalan dengan produk halal dapat memberikan peluang yang besar 

dalam mendorong perkembangan pariwisata halal di Indonesia. 

TINJAUAN PENELITIAN YANG RELEVAN 

Sebelum peneliti menjalankan dan merancang penelitian mengenai dampak 

label Halal UMKM dan penggunaan digital marketing terhadap pengembangan 

pariwisata Halal di Kabupaten Siak, peneliti telah melakukan tahap awal 

berupa pengamatan dan penelusuran literatur. Berdasarkan penelusuran yang 
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telah dilakukan peneliti, temuan penelitian yang relevan dengan topik ini 

adalah : 

1. Penelitian Palupi Paramitha yang meneliti tentang “Analisis Label Halal 

Pada Produk Makanan Cepat Saji Dalam Pengembangan Wisata Halal Di 

Surabaya”. Hasil penelitian berdasarkan penelitian yang dilakukan secara 

parsial, ditemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel label 

Halal dan produk makanan cepat saji terhadap pengembangan pariwisata 

halal di Surabaya. Secara individu, keduanya memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mendorong pengembangan pariwisata halal di Surabaya. 

Selain itu, secara bersama-sama, variabel label Halal pada produk makanan 

cepat saji juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan 

pariwisata halal di Surabaya. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian sebelumnya dalam hal penggunaan variabel label halal sebagai 

faktor yang mendorong pengembangan pariwisata halal. Penelitian ini juga 

menggunakan landasan teori yang sama, yaitu variabel label halal dan 

pengembangan pariwisata halal. Sedangkan perbedaan penlitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah metode kualitatif menggunakan variabel label 

halal dan pariwisata halal  serta data-data pada teori masih versi tahun 

lama.
108

 

2. Penelitian Moch Faizal Rachmadi yang berjudul “Analisis Optimalisasi 

Teknologi Digital di Era Revolusi Industri 4.0 dalam Mengembangkan 

Kawasan Industri Pariwisata Halal guna Meningkatkan Perekonomian Lokal 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa secara simultan variabel teknologi digital dalam Era Revolusi 

Industri 4.0 memiliki pengaruh signifikan dalam mengembangkan kawasan 

industri pariwisata halal, dengan tujuan meningkatkan perekonomian lokal 

di kecamatan Gunungpati, Semarang. Persamaan dengan penelitian 

sebelumnya terlihat dalam penggunaan variabel digital yang mendorong 

pengembangan wisata halal. Landasan teori yang digunakan juga serupa, 

yaitu variabel teknologi digital dan pengembangan pariwisata halal. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah 

metode kualitatif menggunakan variabel teknologi digital, Meningkatkan 

Perekonomian Lokal Kecamatan Gunungpati dan pariwisata halal  serta 

data-data pada teori masih versi tahun lama.
109

 

3. Penelitian Hendry Tanjung dan Tetty Yuliaty : International Journal of 

innovative research & development, Volume 9, January 2020. Berjudul 

“Development of Halal tourism in Indonesia: halal certification as a top 

priority and awareness of businessman (Pengembangan Wisata Halal di 

Indonesia: Sertifikasi Halal sebagai Prioritas Utama dan Kesadaran 

Pengusaha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa asil penelitian 

menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, variabel wisata 

Halal di Indonesia dan sertifikasi Halal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengembangan pariwisata Halal di Indonesia. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan variabel 

Wisata Halal dan Sertifikasi Halal, serta landasan teori yang digunakan 

dalam kedua penelitian adalah Wisata Halal dan Sertifikasi Halal. 
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Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah 

menggunakan metode kualitatif dan data-data pada teori masih versi tahun 

lama.
110

 

4. Penelitian Imam Azizuddin et.al yang meneliti tentang ” Industri Pariwisata 

Halal Pendorong Inovasi Untuk Halalpreneurs”. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa pariwisata halal telah mengadopsi berbagai praktik 

industri halal yang dilakukan oleh para pengusaha UMKM. Upaya ini 

bertujuan untuk menarik perhatian wisatawan dengan menyediakan produk 

yang telah bersertifikasi halal. Selain itu, penggunaan platform digital yang 

canggih juga menjadi faktor penting dalam pengembangan pariwisata halal. 

Secara parsial variabel industri pariwisata halal sebagai motor penggerak 

inovasi untuk halalpreneurs. Secara simultan variabel industri pariwisata 

halal pendorong inovasi untuk halalpreneurs. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti adalah menggunakan variabel pariwisata Halal. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah 

metode kualitatif, menggunakan variabel halalpreneurs dan data-data pada 

teori masih versi tahun lama.
111

 

5. Penelitian Ira Geraldina dan Marissa Grace Haque : Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, Volume 5 Nomor 2, November 2021:139-148. Berjudul 

“Transformasi digital dan industri Halal : studi kasus pada produsen besar 

dan UMKM”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

transformasi digital berpengaruh signifikan mendorong pengembangan 
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Industri Halal. Secara simultan variabel transformasi digital berpengaruh 

signifikan mendorong pengembangan Industri Halal. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian peneliti adalah menggunakan variabel ekonomi digital, 

Industri Halal, sama sama membahas terkait UMKM. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah metode kualitatif, dan data-

data pada teori masih versi tahun lama.
112

 

6. Penelitian Habib Mumtaz Jurnal : Likuid, Volume I Nomor 01 Januari 2021. 

Berjudul “Digitalisasi produk halal di sentra industri Sukaregang kabupaten 

Garut pada masa covid 19”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial dan simultan variabel digitalisasi produk halal berpengaruh 

signifikan untuk pemulihan sentra industri pada masa Covid 19. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah menggunakan variabel 

digitalisasi produk Halal dan landasan teori yang digunakan ekonomi 

digitalisasi produk. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti adalah menggunakan metode kualitatif dan data-data pada teori 

masih versi tahun lama.
113

 

7. Hendry Ferdiansyah et.al dalam penelitiannya tentang “Pengembangan 

Pariwisata Halal Di Indonesia Melalui Konsep Smart Tourism”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Dari hasil penelitian, terlihat bahwa 

Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia. Selain itu, Indonesia 

juga telah dianugerahi penghargaan "World's Best Halal Travel 

Destination" versi GMTI 2019.. Sedangkan destinasi regional Indonesia, 
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Destinasi Lombok telah meraih penghargaan "Best Halal Travel 

Destination" dari 10 destinasi halal lainnya di Indonesia menurut Indonesia 

Muslim Travel Index 2019. Untuk mengembangkan pariwisata halal di 

Indonesia, dapat diterapkan unsur pengembangan destinasi yang ramah 

keluarga, layanan dan fasilitas yang ramah Muslim, serta program 

pemasaran destinasi yang memperhatikan aspek halal. Selain itu, 

penggunaan konsep smart tourism juga dapat merangsang pengembangan 

destinasi, dengan memperkuat unsur informativeness, accessibility, 

interactivity, dan personalization untuk wisatawan Muslim.
114

 

8. Penelitian Nur Rachmat Arifin, Ridan Muhtadi, dan Sri Herianingrum, 

IJIBE (International Journal of Islamic Business Ethics) 601 Vol. 4 No. 1 

March 2019. Berjudul “Small and medium enterprise preception of halal 

certification post formalization of islamic city branding (Usaha Kecil dan 

Menengah Sertifikasi Halal Formalisasi Merek Kota Islam)”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan variabel Usaha 

Kecil dan Menengah, Sertifikasi Halal berpengaruh signifikan mendorong 

formalisasi merek Kota Islam melalui penggunaan sertifikasi halal dan 

pengembangan usaha kecil dan menengah. Persamaannya dengan penelitian 

sebelumnya adalah penggunaan variabel usaha kecil dan menengah serta 

sertifikasi halal. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti adalah menggunakan metode kualitatif dan data-data pada teori 

masih versi tahun lama.
115
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9. Penelitian Azka Ahmad dan Sri Sari Jurnal : IJIBE (International Journal of 

Islamic Business Ethics) , Vol. 4, No. No. 2 September 2019. Berjudul “The 

Potential Industry of Islamic Tourism in ASEAN Countries (Potensi Industri 

Pariwisata Islam di Negara Islam)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial dan simultan variabel Industri Pariwisata Islam berpengaruh 

signifikan terhadap pengembangan pariwisata halal di Negara Islam. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah menggunakan 

variabel industri Pariwisata Islam dan landasan teori yang digunakan 

Pariwisata Halal. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti adalah menggunakan metode kualitatif dan data-data pada teori 

masih versi tahun lama.
116

 

10. Penelitian Hendry Tanjung dan Tetty Yuliaty : International Journal of 

innovative research & development, Volume 9, January 2020. Berjudul 

“Development of Halal tourism in indonesia: halal certification as a top 

priority and awareness of businessman (Pengembangan Wisata Halal di 

Indonesia: Sertifikasi Halal sebagai Prioritas Utama dan Kesadaran 

Pengusaha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan 

simultan variabel wisata Halal di Indonesia dan sertifikasi Halal 

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan pariwisata Halal di 

Indonesia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah 

menggunakan variabel Wisata Halal, Sertifikasi Halal, landasan teori yang 

digunakanWisata Halal, Sertifikasi Halal. Sedangkan perbedaan penelitian 
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Islamic Business Ethics) 601 Vol. 4 No. 1 March 2019, h. 132-143. 
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ini dengan penelitian peneliti adalah menggunakan metode kualitatif dan 

data-data pada teori masih versi tahun lama.
117

 

a. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 (Tiga) yaitu :  

1. Label Halal (Variabel X1) yaitu mengacu pada proses sertifikasi atau 

pemberian label pada produk atau layanan yang memenuhi syarat dalam 

hukum makanan Islam. Produk tersebut diproduksi dan diolah sesuai 

dengan prinsip-prinsip Halal dan Halalan Toyyiban, yang menekankan 

tidak hanya kehalalan produk, tetapi juga kualitas dan kebersihan produk. 

Hal ini sangat relevan bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) di 

Kabupaten Siak. 

2. Digital Marketing (Variabel X2) merupakan suatu metode pemasaran yang 

menggunakan teknologi digital dan internet sebagai sarana untuk 

melakukan transaksi jual-beli. Melalui digital marketing, tidak ada batasan 

                                                           
117
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development, Volume 9, January 2020, h.89. 
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(Variabel X1) 

Digital 

Marketing 

(Variabel X2) 

 

Pariwisata Halal 

(Variabel Y) 
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geografis sehingga dapat diakses oleh siapa saja dengan mudah. Konsep ini 

mencakup berbagai upaya dan strategi pemasaran yang dilakukan melalui 

media digital, seperti gadget yang terhubung dengan internet, dengan 

tujuan untuk berkomunikasi dengan calon pembeli melalui saluran 

komunikasi online. 

3. Pariwisata Halal (Variabel Y) yaitu merujuk pada berbagai kegiatan wisata 

yang mencakup fasilitas dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Konsep pengembangan pariwisata halal di Indonesia merupakan suatu 

pendekatan dalam industri pariwisata yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan pengalaman wisata bagi umat Muslim. Konsep tersebut 

meliputi penyediaan layanan makanan dan minuman halal, fasilitas ibadah 

yang berkualitas, serta aspek-aspek lain yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

b. KONSEP OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 

Konsep operasional variabel pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 
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TABEL 2.1 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Label Halal  

UMKM (Variabel 

X1) 

 

Label Halal adalah 

proses sertifikasi 

produk atau 

layanan 

yangsesuai dengan 

syariah. 

 

1. Nilai Keagamaan 

(religious value) 

2. Kesehatan 

(health)
118

 

3. Kombinasi 

Gambardan Tulisan 

4. Menempel pada 

Kemasan
119

 
 

 

1-5 

 

 

Digital Marketing 

 (Variabel X2) 

 

 

 

 
Digital Marketing  
yaitu segala upaya 

yang dilakukan 

untuk 

memanfaatkan 

gadget yang 

tersambung 

internet dengan 

berbagai strategi. 

 

 

1 Transaction/Cost 

2 Incentive Program  

3 Site Design  

4 Interactive
120

 
 

 

 

1-5 

 
Pariwisata Halal 

(Variabel Y) 

 

 

Pariwisata Halal 

adalah berbagai 

macam kegiatan 

wisata dan 

didukung berbagai 

fasilitas serta 

layanan yang 

disediakan oleh 

masyarakat, 

pengusaha, 

Pemerintah, dan 

Pemerintah 

Daerah yang 

sesuai dengan 

 

1. Access 

(aksesibilitas) 

2. Communication 

(komunikasi) 

3. Environment 

(lingkungan) 

4. Services 

(layanan)
121

 

 

 
1-5 
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prinsip syariah. 

 

c. HIPOTESIS 

Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini didasarkan pada 

landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diteliti sebelumnya. 

Hipotesis tersebut bertujuan untuk mengarahkan pedoman dalam pokok 

permasalahan dan tujuan penelitian. Hipotesis penelitian ini yakni : 

1. H10 = Di tolak Label Halal UMKM berpengaruh terhadap Pengembangan 

Pariwisata Halal. 

2. H1a  = Di terima Label Halal UMKM berpengaruh terhadap Pengembangan 

Pariwisata Halal. 

3. H20 = Di tolak penggunaan Digital Marketing berpengaruh terhadap 

Pengembangan Pariwisata Halal. 

4.  H2a = Di terima penggunaan Digital Marketing berpengaruh dalam 

Pengembangan Pariwisata Halal. 

5. H30  =  Di tolak Label Halal UMKM dan penggunaan Digital Marketing 

tidak berpengaruh terhadap Pengembangan Pariwisata Halal 

6. H3a  = Di terima Label Halal UMKM dan penggunaan Digital Marketing 

berpengaruh terhadap Pengembangan Pariwisata Halal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang didasarkan pada 

filsafat positivisme. Metode penelitian ini digunakan untuk menyelidiki 

populasi atau sampel tertentu dengan mengumpulkan data melalui instrumen 

penelitian dan menganalisis data secara kuantitatif atau statistik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
122

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif, di mana analisis dilakukan berdasarkan data-data yang 

berupa angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yang diperoleh langsung dari sumber data pertama di lokasi penelitian. Data 

tersebut diperoleh melalui penggunaan kuesioner yang disebarkan kepada 

responden, yaitu pelaku UMKM. 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian eksplanatori atau konfirmatori. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendapatkan penjelasan tentang hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti. Objek yang akan diteliti dan dianalisis adalah hubungan 

antara variabel Label Halal UMKM dan Penggunaan Digital Marketing 

dengan variabel Pengembangan Pariwisata Halal. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan mengkonfirmasi hubungan antara variabel-variabel 

tersebut. 
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B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan berlokasi di Kabupaten Siak, Provinsi Riau. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, diantaranya 

yakni karena permasalahan yang diteliti terdapat di lokasi ini, permasalahn 

yang diteliti lebih dominan dan kompleks di lokasi ini dan fakta bahwa 

sebagian besar UMKM di Siak belum memiliki label Halal untuk produk 

mereka secara keseluruhan, serta penggunaan Digital Marketing belum 

dimanfaatkan secara maksimal dalam pengembangan Pariwisata Halal di 

wilayah tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah ini di Kabupaten Siak dan 

memberikan rekomendasi yang relevan untuk pengembangan Pariwisata 

Halal di daerah tersebut. 

C. METODE PENGUMPULAN DATA 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer yakni mencakup informasi tentang label Halal 

UMKM dan indikator-indikator pemasaran produk yang berkontribusi pada 

pengembangan Pariwisata Halal. Data primer ini akan diperoleh melalui 

metode pengumpulan data seperti kuesioner yang akan diberikan kepada 

pelaku UMKM dan responden terkait di Kabupaten Siak. Data primer ini 

akan memberikan informasi yang lebih spesifik dan relevan untuk analisis 

hubungan antar variabel yang diteliti. Sedangkan data sekunder Data 

sekunder yang digunakan meliputi informasi tentang Label Halal UMKM dan 

penggunaan Digital Marketing terkait pengembangan Pariwisata Halal. Data 

sekunder dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti laporan penelitian 

sebelumnya, dokumen pemerintah, dan sumber data lain yang relevan. 
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D. POPULASI DAN SAMPEL/INFORMAN PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek yang menjadi 

fokus penelitian.
123

 Populasi juga merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang di pelajari dan diambil kesimpulannya. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Siak yang terdiri dari 14 kecamatan. 

Total keseluruhan perkembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di 

Kabupaten Siak per desember 2021 sebanyak 25.149 UMKM. Berdasarkan 

hasil survey, jumlah populasi UMKM dalam penelitian ini adalah semua 

pelaku UMKM yang berlabel halal yang ada di Kabupaten Siak berjumlah 

108 UMKM berlabel halal.
124

 Dalam penelitian ini, dengan teknik Random 

Sampling sampel difokuskan pada kecamatan yang memiliki jumlah 

UMKM berlabel halal tinggi. Terdiri dari 6 kecamatan yakni kecamatan 

Siak 28 UMKM berlabel halal, kecamatan Bunga Raya 20 UMKM berlabel 

halal, kecamatan Tualang 15 UMKM berlabel halal, kecamatan Kandis 12 

UMKM berlabel halal dan kecamatan Mempura 10 UMKM berlabel halal. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian, wakil atau representasi dari populasi yang 

menjadi objek penelitian
125

. Sampel juga bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini yakni menggunakan teknik Random Sampling yaitu 
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pengambilan sampel secara acak. Adapun dalam penelitian ini besarnya 

sampel ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

N = 

N 

1 + N e2 

n adalah jumlah sampel yang akan di cari 

N adalah jumlah populasi 

e adalah margin of error yang merupakan besaran kesalahan yang 

ditetapkan berkisar dari 1%, 2%, dan 5%.  

Level of significance pada penelitian ini yaitu dengan tingkat kebenaran 

sebesar 95% dan menggunakan margin of error sebesar 5%. Maksudnya 

dari angka tersebut yaitu jika tingkat kesalahan sebesar 5% maka tingkat 

kebenaran atau signifikansinya sebesar 95%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin kecil kesalahan maka akan semakin besar kebenaran atau 

tingkat signifikansinya. Pada umumnya kesalahan 5% digunakan untuk 

bidang pendidikan sosial dan ekonomi dan 1% umumnya digunakan di 

bidang kesehatan atau penelitian yang berkaitan dengan keselamatan 

makhluk hidup, sehingga digunakan tingkat kesalahan sekecil mungkin. 

Jadi dapat diinterpretasikan bahwa tingkat kesalahan sebesar 5% maka 

tingkat kebenarannya sebesar 95%. Misalnya jika sampel sebanyak 100 

orang, maka kesalahan dalam mengambil sampel yang bisa diterima yaitu 

sebesar 5 sampel/ orang. Sebesar 95 sampel yakni kebenaran dalam 

mengambil sampel.
126
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Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk berapa 

banyak jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut : 

Diketahui : 

N = 108 Orang 

e = 5% 

Maka n = 108 / (1+ (108 x (0.05)
2
) 

108 / (1+0.27) 

108 / 1.27 = 85 

Jadi sampel yang di ambil dari populasi yang ada adalah sebanyak 85 

orang. 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

a. Angket (Kuesioner), yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mengajukan daftar pertanyaan yang diberikan kepada pelaku UMKM di 

Siak untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang kegiatan yang 

diteliti. 

b. Studi Dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber 

dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Dokumen yang digunakan 

dapat berupa buku, jurnal ilmiah, laporan, artikel, literatur terkait, dokumen 

kebijakan, dan sumber informasi lainnya yang dapat mendukung penelitian. 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Metode data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif. Pendekatan analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 

dalam bentuk angka atau numerik dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang 
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telah diajukan dengan menggunakan alat bantu statistik yang sesuai dengan 

sifat dan jenis data. 

Penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

model PLS (Partial Least Squares) versi 4.0. PLS merupakan metode analisis 

yang kuat dan fleksibel karena tidak mengasumsikan persyaratan tertentu 

terkait pengukuran data atau jumlah sampel. 

Evaluasi model PLS dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi outer 

model dan inner model. Pada tahap evaluasi outer model, dilakukan penilaian 

terhadap validitas dan reliabilitas model pengukuran. Hal ini dilakukan dengan 

menguji parameter model pengukuran seperti validitas konvergen, validitas 

diskriminan, composite reliability, dan cronbach's alpha. Validitas konvergen 

mengukur sejauh mana indikator-indikator yang terkait dengan variabel laten 

dapat mencerminkan konstruk yang diukur. Validitas diskriminan 

mengevaluasi sejauh mana variabel laten memiliki keterpisahan yang cukup 

dalam mengukur konstruk yang berbeda. Composite reliability dan cronbach's 

alpha mengukur reliabilitas atau ketepatan pengukuran variabel laten. Selain 

itu, parameter R2 digunakan untuk mengukur ketetapan model prediksi. Tahap 

selanjutnya adalah evaluasi inner model. Pada tahap ini, model struktural 

digunakan untuk memprediksi hubungan kausalitas antara variabel laten. Hasil 

dari evaluasi inner model dapat memberikan pemahaman tentang kekuatan dan 

arah hubungan antar variabel laten yang diajukan dalam penelitian ini. Melalui 

proses bootstraping, parameter uji t-statistic diperoleh untuk memprediksi 

adanya hubungan kausalitas. Kedua tahap evaluasi ini bertujuan untuk menguji 

dan memvalidasi model penelitian, serta memastikan bahwa model tersebut 
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dapat memberikan hasil yang dapat diandalkan dan bermanfaat dalam 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.
127

 

1. Analisis Outer Model 

Analisis outer model dilakukan untuk memastikan bahwa pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yang 

memadai. Outer model, juga dikenal sebagai model pengukuran atau 

hubungan luar, menggambarkan bagaimana indikator-indikator yang terkait 

dengan variabel laten berhubungan satu sama lain. Dalam analisis outer 

model, hubungan antara indikator-indikator dan variabel laten dievaluasi. 

Analisis outer model atau model pengukuran dalam penelitian 

digunakan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas alat ukur yang 

digunakan. Validitas mengukur sejauh mana alat ukur dapat mengukur 

konsep yang diinginkan, sedangkan reliabilitas mengukur sejauh mana alat 

ukur tersebut konsisten dalam memberikan hasil yang sama jika diulang 

pada waktu dan kondisi yang berbeda. Digunakan uji Convergent Validity, 

Discriminant Validity, CompositeReliability dan Cronbach’s Alpha adalah 

sebagai berikut; 

a. Convergent Validity 

Convergent Validity merupakan convergent validity adalah 

indikator yang mengukur sejauh mana korelasi antara konstruk dan 

variabel laten. Evaluasi convergent validity dapat dilakukan melalui 

pemeriksaan individual item reliability, di mana standardized loading 

factor digunakan sebagai ukuran. Standardized loading factor 
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menggambarkan seberapa kuat korelasi antara setiap item pengukuran 

(indikator) dengan konstruk yang diukur. Menurut Chin (sebagaimana 

dikutip oleh Imam Ghozali), nilai outer loading antara 0,5 hingga 0,6 

dianggap cukup untuk memenuhi syarat convergent validity. Artinya, 

jika nilai loading factor setiap indikator berada dalam rentang tersebut, 

itu menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki hubungan yang 

memadai dengan konstruk yang diukur. Selain itu, ukuran refleksif 

individual dikatakan tinggi jika korelasinya dengan konstruk yang 

diukur lebih besar dari 0,70. Ini menunjukkan bahwa indikator secara 

signifikan berkontribusi terhadap pengukuran konstruk yang diinginkan 

jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. 

b. Discriminan Validity 

Descriminant validity adalah diperiksa dengan membandingkan 

antara akar kuadrat AVE (Average Variance Extracted) dan korelasi 

antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Untuk 

mengevaluasi discriminant validity, dapat membandingkan nilai akar 

kuadrat AVE setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan 

konstruk lainnya. Jika nilai akar kuadrat AVE lebih besar daripada nilai 

korelasi antara konstruk, maka dapat dikatakan bahwa konstruk 

memiliki discriminant validity yang baik. Nilai AVE yang diharapkan 

biasanya adalah lebih besar dari 0,5. 

Selain itu, dapat melihat cross loading factor untuk mengevaluasi 

discriminant validity. Dalam hal ini, Anda membandingkan nilai 

loading faktor pada konstruk yang ingin diukur dengan nilai loading 
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faktor pada konstruk lainnya. Jika nilai loading factor pada konstruk 

yang ingin diukur lebih besar daripada nilai loading factor pada 

konstruk lainnya, maka konstruk tersebut memiliki diskriminan yang 

memadai. Evaluasi discriminant validity penting untuk memastikan 

bahwa konstruk yang diukur secara terpisah dan tidak saling tumpang 

tindih, sehingga dapat membedakan satu konstruk dari konstruk 

lainnya.
128

 

c. Composite Realibility 

Composite Reliability atau Reliabilitas Komposit merupakan 

indikator yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

diandalkan. Konsep ini digunakan dalam penelitian untuk mengukur 

kestabilan dan kekonsistenan hasil pengukuran gabungan dari beberapa 

variabel yang berkaitan dengan konstruk yang sama. Dalam konteks ini, 

jika suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang 

sama, dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat 

tersebut dianggap reliabel. Dengan kata lain, ketika alat yang sama 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang terkait dalam suatu 

penelitian, reliabilitas komposit menggambarkan sejauh mana hasil 

pengukuran tersebut dapat diandalkan secara keseluruhan. Data yang 

memiliki composite reliability >0.7 mempunyai reliabilitas tinggi. 

d. Cronbach‟s Alpha 

Cronbach's Alpha adalah metode uji reliabilitas yang digunakan 

untuk mengukur keandalan internal suatu alat pengukur atau kuesioner. 
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Uji ini memperkuat hasil dari Composite Reliability yang telah dibahas 

sebelumnya. Cronbach's Alpha menghitung tingkat konsistensi antara 

item-item dalam alat pengukur. Metode ini mengukur sejauh mana 

item-item yang terkait dalam suatu alat pengukur memberikan hasil 

yang serupa atau konsisten. Umumnya, nilai Cronbach's Alpha 

dianggap memenuhi standar reliabilitas jika nilainya lebih besar dari 

0,7. Jika nilai Cronbach's Alpha lebih rendah dari 0,7, maka hal ini 

menunjukkan bahwa alat pengukur tersebut memiliki tingkat 

konsistensi internal yang rendah. 

2. Analisis Inner Model 

Inner model adalah representasi grafis yang menggambarkan hubungan 

antara variabel laten berdasarkan teori substantif yang ada. Inner Model juga 

dikenal sebagai model struktural (structural model) karena menggambarkan 

struktur hubungan antara variabel laten dalam suatu model konseptual. 

Dalam Inner Model, hubungan antara variabel laten direpresentasikan oleh 

parameter jalur struktural (structural path coefficients). Parameter jalur ini 

mengindikasikan kekuatan dan arah hubungan antara variabel laten dalam 

model.  

Selanjutnya, evaluasi model struktural dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metrik, termasuk R-Square. R-Square mengukur sejauh mana variabilitas 

dalam variabel laten dependen dapat dijelaskan oleh variabel laten independen 

dalam model. Interpretasi R-Square dalam konteks PLS (Partial Least Squares) 

serupa dengan interpretasi dalam regresi. Nilai R-Square yang tinggi menunjukkan 

bahwa variabel laten independen secara substansial menjelaskan variasi dalam 

variabel laten dependen. Selain itu, perubahan nilai R-Square dapat digunakan 
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untuk menilai pengaruh substansif variabel laten independen tertentu terhadap 

variabel laten dependen. Jika perubahan nilai R-Square signifikan setelah 

memasukkan variabel laten independen ke dalam model, ini menunjukkan 

bahwa variabel laten independen tersebut memiliki pengaruh yang 

substansial terhadap variabel laten dependen. 

Selain R-Square, uji t juga digunakan dalam PLS untuk mengevaluasi 

signifikansi koefisien parameter jalur struktural. Uji t mengukur sejauh 

mana koefisien jalur struktural berbeda secara signifikan dari nol. Jika nilai 

uji t signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara variabel laten yang terhubung oleh jalur tersebut.
129

 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat nilai t-statistik dan 

nilai probabilitas (p-value). Nilai t-statistik digunakan untuk mengukur 

sejauh mana perbedaan antara estimasi sampel dan nilai hipotesis nol (H0). 

Nilai probabilitas (p-value) digunakan untuk mengukur sejauh mana bukti 

data mendukung atau menolak hipotesis nol. Dalam pengujian hipotesis 

dengan menggunakan nilai statistik, biasanya ditentukan tingkat signifikansi 

alpha. Nilai alpha yang umum digunakan adalah 0,05, yang berarti tingkat 

signifikansi 5%. Untuk distribusi t dengan alpha 5%, nilai t-statistik yang 

digunakan untuk menentukan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 

adalah 1,96. Dalam hal ini, jika nilai t-statistik yang dihasilkan lebih besar 
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dari 1,96, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan hipotesis nol (H0) 

ditolak.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Label Halal UMKM 

dan Penggunaan Digital Marketing terhadap Pengembangan Pariwisata Halal di 

Kabupaten Siak. Berdasarkan pembahasan di atas, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh Label Halal UMKM terhadap Pengembangan Pariwisata Halal 

di Kabupaten Siak yakni diperoleh hasil bahwa label halal UMKM 

berpengaruh positif dan signifikan terahadap Pengembangan Pariwisata 

Halal. Hasil ini menjelaskan bahwa label halal yang baik akan 

berdampak pada pengembangan pariwisata halal yang baik di 

Kabupaten Siak. Label halal sangat urgensi di tengah pengembangan 

pariwisata halal.  

2. Pengaruh Penggunaan Digital Marketing terhadap Pengembangan 

Pariwisata Halal di Kabupaten Siak yakni diperoleh hasil bahwa digital 

marketing berpengaruh positif dan signifikan terahadap Pengembangan 

Pariwisata Halal. Hasil ini menjelaskan bahwa digital marketing yang 

mumpuni akan berdampak pada pengembangan pariwisata halal yang 

baik di Kabupaten Siak.  

3. Pengaruh Label Halal UMKM dan Penggunaan Digital Marketing 

terhadap Pengembangan Pariwisata Halal di Kabupaten Siak maka 

diperoleh bahwa label Halal UMKM dan penggunaan Digital Marketing 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan Pariwisata 

Halal. Hasil ini menjelaskan bahwa label Halal UMKM dan penggunaan 

digital marketing yang baik akan berdampak pada pengembangan 

pariwisata halal yang baik di Kabupaten Siak.  

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kekurangan yang perlu 

diperhatikan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa keterbatasan dan kekurangan 

dalam penelitian ini dapat menjadi masukan untuk perbaikan di masa depan. 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan mengenai pengaruh label Halal 

UMKM dan penggunaan digital marketing terhadap pengembangan pariwisata 

halal di Kabupaten Siak, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Bagi Pembaca, diharapkan dapat menyerap pemahaman terkait adanya 

hal positif Pengaruh label Halal UMKM dan Penggunaan Digital 

Marketing terhadap Pengembangan Pariwisata Halal di Kabupaten 

Siak. 

2. Bagi Pelaku UMKM, Pemerintah daerah dan seluruh stakeholders 

diharapkan dapat bekerja sama dan saling berkolaborasi dengan baik. 

Kolaborasi ini penting untuk mencapai tujuan pengembangan 

pariwisata halal yang sesuai standar. Saran operasional untuk produk 

berlabel halal yang penulis sarankan yakni urgensi memproduksi dan 

mengkonsumsi produk berlabel halal akan memberikan dampak besar 

bagi kehidupan seorang muslim. Saran operasional untuk digital 

marketing yang penulis sarankan yakni menggunakan perangkat mobile 

(smartphone/hp,tablet,dll) untuk mengakses digital marketing guna 

k2
Typewritten text
154



 
 

efektifitas pemasaran produk UMKM. Label halal dan digital 

marketing adalah kombinasi yang dapat meningkatkan efisiensi dalam 

produksi produk halal. Oleh karena itu, sinergi antar stakeholders 

sangat diperlukan guna mewujudkan pariwisata halal yang memenuhi 

standar. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan masyarakat dapat lebih memperhatikan 

apa yang mereka konsumsi dan produksi. Pemilihan produk halal tidak 

hanya untuk memenuhi tuntutan syariat agama, tetapi juga sebagai gaya 

hidup bagi masyarakat Muslim di berbagai belahan dunia, termasuk 

Indonesia. Oleh karena itu, salah satu alasan mengkonsumsi produk 

halal adalah karena aspek kebersihan dan pemenuhan syariat Islam. 

4. Bagi penulis selanjutnya, disarankan untuk menggunakan lebih banyak 

literatur pendukung guna memperkuat landasan teoritis dan metodologi 

penelitian. Selain itu, penting juga untuk memproyeksikan komponen-

komponen yang berperan dalam pengembangan pariwisata halal. Hal 

ini dapat meliputi aspek-aspek seperti infrastruktur pariwisata, 

kebijakan pemerintah, pelaku industri, dan preferensi konsumen dalam 

pariwisata halal. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat 

memberikan pemahaman yang lebih holistik dan mendalam terkait 

pengembangan pariwisata halal. 
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